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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY  

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI SISWA 

KELAS X SMA N 1 DEPOK PADA MATERI LISTRIK DINAMIS 

Amalia Nurkhasanah 

12690006 

 

INTISARI 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Guided Inquiry terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X SMA 

N 1 Depok pada materi Listrik Dinamis.  

Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan bentuk Non Equivalent 

Pretest-Posttest Design. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas 

yang berupa model pembelajaran Guided Inquiry dan variabel terikat yang berupa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X 

SMA N 1 Depok sebanyak empat kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik acak kelas, dan terpilih kelas X D sebagai kelas eksperimen dan kelas X E 

sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan 

instrumen tes prestasi belajar yang terdiri atas pretest dan posttest. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah statistik parametrik menggunakan t test dan N-gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Guided Inquiry 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi 

Listrik Dinamis dengan thitung = 1,018 dan sig.(2-tailed) = 0,001, serta nilai N-gain 

sebesar 0,44. Dari kedua hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan berbagai prosesnya yang diberikan kepada kelas eksperimen dapat 

dikatakan berhasil. Hal ini karena tidak terlepas adanya faktor luar yang 

mendukung pembelajaran, seperti suasana kelas yang aktif dan keadaan siswa 

yang telah siap menerima pelajaran. Sehingga akibatnya proses berpikir tingkat 

tinggi siswa meningkat dengan pembuktian skor di atas.  

 

 

Kata kunci: Model pembelajaran Guided Inquiry, kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, listrik dinamis. 
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THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON HIGHER 

ORDER THINKING SKILLS OF GRADE X STUDENTS IN 1 DEPOK 

SENIOR HIGH SCHOOL ON DYNAMIC ELECTRICITY 

Amalia Nurkhasanah 

12690006 

 

ABSTRACT 

 

 This research aims to know the effect of Guided Inquiry learning model on 

higher order thinking skills of grade X students in 1 Depok Senior High School  

on Dymanic Electricity.  

This is Quasi Experimental Design research with Non Equivalent Pretest-

Posttest Design. The variables in this research include independent variable in 

the form of Guided Inquiry learning model and dependent variable in the form of 

higher order thinking skills. The population in this research is grade X students in 

1 Depok Senior High School with four classes. This sampling is done by using 

cluster random technique. Students of X D are chosen as experimental class and 

students of X E are chosen as control class. In this research, the data analysis 

used is parametric statistic using t test and N-gain. 

The results show that Guided Inquiry learning model effects to the higher 

order thinking skills of students on dynamic electricity by value of tscore= 1.018, 

sig.(2-tailed) = 0.001, and N-gain value is 0.44. And from the two results can 

show that the treatment is given to the experimental class is success. It is because 

there are external factors in learning class, such as the active class condition and 

the students are prepared to receive the lesson. So the higher order thinking skills 

of the students is reach with the scores above. 

 

 

Keywords: Guided Inquiry learning model, higher order thinking skills, dynamic 

electricity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya, sehingga memiliki kekuatan 

spiritual, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU RI No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1). Dengan demikian, 

dalam proses pembelajaran harus melibatkan siswa yang tidak hanya aktif 

pada aspek pengetahuan saja tetapi juga dalam aspek sikap dan 

keterampilan. Sehingga dalam hal ini, pembelajaran yang diharapkan 

adalah pembelajaran yang dapat memunculkan dan meningkatkan peran 

serta siswa yang lebih dibandingkan dengan peran seorang guru. 

Pendekatan pembelajaran tersebut berarti adalah pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student center aproach) dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Aspek pemahaman, penerapan dan penalaran dalam domain 

kognitif dapat digunakan untuk menunjukkan profil kemampuan berpikir 

siswa. Dari ketiga aspek tersebut, aspek pemahaman dan penerapan 

termasuk dalam kemampuan berpikir dasar. Sedangkan aspek penalaran 

termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi.  
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Dalam pembelajaran fisika, siswa diharuskan memiliki 

kemampuan kognitif dengan pemahaman konsep yang tinggi, agar materi 

yang disampaikan dapat diimplementasikan oleh siswa melalui 

pemrosesan informasi dan proses berpikir. Variasi perubahan pada proses 

pembelajaran, terlebih dalam model pembelajaran yang digunakan dapat 

menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Model 

pembelajaran yang dapat mengontrol pertanyaan-pertanyaan yang 

diungkapkan, hipotesis yang dibuat dan apa yang siswa amati. Salah satu 

cara untuk meningkatkan kemampuan tersebut adalah dengan model 

pembelajaran Guided Inquiry. Model pembelajaran Guided Inquiry 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan kegiatan 

belajar yang berpusat pada siswa (student center). Sehingga paradigma 

proses pembelajaran yang awalnya berorientasi teacher center aproach 

dapat berubah menjadi student center aproach. 

Banyak faktor yang menyebabkan ketidakberhasilan siswa dalam 

mencapai hasil belajar pada mata pelajaran fisika. Faktor-faktor tersebut 

terdiri dari faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yang 

dimaksud di antaranya adalah dari kondisi siswa, minat, bakat dan 

motivasi. Sedangkan faktor eksternal di dapat dari keadaan kelas, 

lingkungan sekitar maupun peran guru. 

Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian yang dilakukan, masih  

ada beberapa kendala dalam pembelajaran fisika yang berlangsung. 

Pertama, kesulitan guru saat menyampaikan kompetensi dasar atau subbab 
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baru kepada siswa. Keadaan siswa yang belum memiliki persiapan di awal 

pembelajaran dan anggapan mereka bahwa materi fisika adalah materi 

yang sulit dan abstrak merupakan salah satu penyebabnya. Kedua, 

terbatasnya waktu pembelajaran yang tersedia tidak sebanding dengan 

materi pembelajaran yang akan dicapai. Sehingga hal ini membuat guru 

sering menggunakan metode pembelajaran ceramah pada sebagian besar 

materi pembelajaran yang ada dan materi tersebut juga belum sepenuhnya 

dipraktikumkan. Padahal, ada banyak sekali metode yang memungkinkan 

guru untuk digunakan guna mendukung pembelajaran Fisika, juga 

termasuk adanya laboratorium di sekolah tersebut yang baik kondisinya 

dan mempunyai alat praktikum yang cukup lengkap. Untuk hasil belajar 

siswa, menggambarkan bahwa nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran 

fisika masih tergolong kategori rendah. Contohnya nilai rata-rata UTS 

semester gasal tahun ajaran 2015/2016 untuk kelas X adalah 67.8, padahal 

nilai KKM nya adalah 75. Sebagai contoh lain dalam ulangan harian 

vektor. Hampir 75% dari jumlah keseluruhan siswa memiliki nilai yang 

belum mencapai KKM. Telah diketahui bahwa vektor merupakan salah 

satu materi fisika yang memerlukan pemahaman konsep siswa yang 

dalam. Kendala ketiga, soal yang diberikan guru cenderung lebih 

mengukur kemampuan kognitif siswa pada tingkatan mengingat, 

memahami dan mengaplikasikan. Sebagai contoh pada soal UH listrik 

dinamis, terdapat 15 butir soal dengan rincian 10 butir soal untuk level C2 

dan C3 serta 5 butir soal untuk C4, C5 dan C6. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru maupun 

siswa, materi yang dirasa sulit oleh siswa adalah Gerak Lurus, Gerak 

Melingkar, Alat Optik dan Listrik Dinamis. Konsep kinematika pada 

gerak, konsep listrik pada listrik dinamis dan kemampuan matematis yang 

dibutuhkan pada materi-materi tersebut membuat siswa membutuhkan 

penjelasan konsep yang berulang-ulang. Kondisi seperti ini juga ditambah 

dengan adanya beberapa siswa yang belum siap menerima pelajaran. 

Pemilihan materi listrik dinamis dalam penelitian ini juga didasari dengan 

waktu pelaksanaan penelitian yang bersamaan dengan selesainya materi 

alat optik sebelum materi listrik dinamis.  

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka perlu adanya 

perbaikan dalam proses pembelajaran agar siswa lebih banyak terlibat dan  

aktif dalam proses berpikir. Keterlibatan siswa dalam berbagai proses 

berpikir akan mengasah kemampuan berpikir siswa baik kemampuan 

berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skill – LOTS) maupun 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill –HOTS). 

Dalam Taksonomi Bloom, LOTS merupakan kemampuan berpikir yang 

hanya menuntut siswa untuk mengingat, memahami dan mengaplikasikan, 

sedangkan HOTS adalah lebih dari itu. HOTS mencakup kemampuan 

kognitif pada ranah menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. Dalam 

proses pembelajaran Fisika, apabila siswa menggunakan kemampuan 

berpikir tingkat tingginya, maka pembelajaran tersebut lebih bermakna, 

terutama dalam hal penerapan konsep Fisika. Hal tersebut dikarenakan 
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siswa tidak hanya dituntut untuk mengingat dan menghafal rumus, tetapi 

siswa juga harus mampu memecahkan suatu masalah yang diberikan. 

Namun perlu dipahami bahwa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa, guru perlu memahami kerja alami otak siswa 

untuk menentukan pendekatan pembelajaran yang akan dipilih. 

Pemrosesan informasi atau pengetahuan yang belum dilakukan 

sepenuhnya oleh siswa menjadikan guru lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran pemrosesan 

informasi seperti Guided Inquiry, diharapkan siswa dapat melatih 

kemampuan berpikirnya dengan pengetahuan yang mereka miliki dengan 

arahan dan bimbingan guru. 

Model pembelajaran Guided Inquiry merupakan salah satu model 

pemrosesan informasi, yang dapat diimplementasikan kepada siswa untuk 

belajar dalam situasi proses berpikir. Suatu pembelajaran pada umumnya 

akan lebih efektif bila diselenggarakan melalui model-model pembelajaran 

yang termasuk rumpun pemrosesan informasi. Model ini memiliki 

kelebihan yaitu membentuk dan mengembangkan konsep dasar materi 

kepada siswa dengan pengetahuan awal siswa tanpa menghilangkan dan 

melibatkan penuh peran guru dalam membimbing,  

Dalam penelitian Gerald Knezek (2011), perkembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dipengaruhi oleh penggunaan 

ruang kelas dan metode pembelajaran. Ruang kelas dengan metode 

pembelajaran yang mengaitkan lingkungan dapat menunjukkan pengaruh 
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positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa pembelajaran akan menjadi berarti apabila dalam 

menerapkan pembelajaran mengaitkan lingkungan sekitar, seperti dalam 

contoh kehidupan sehari-hari. 

Melalui proses pembelajaran Guided Inquiry memungkinkan 

terjadinya pembelajaran di mana siswa terlibat langsung dengan masalah 

dan merasa tertantang untuk belajar menyelesaikan berbagai masalah yang 

relevan dengan kehidupan siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Dwi Retna Asminah (2010), menunjukkan pembelajaran dengan 

menggunakan model Guided Inquiry, terdapat kemampuan awal siswa dan 

prestasi belajar yang lebih tinggi. Dengan pembelajaran ini, siswa akan 

berusaha untuk menyelesaikan masalah secara individu maupun 

kelompok. Senada dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan 

oleh Erlina Sofiani (2011) menyimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa daripada metode demonstrasi. 

Oleh sebab itu, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry pada materi listrik 

dinamis yang diharapkan mampu memunculkan, melatih, dan 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi 

tersebut.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang kurang melibatkan peran aktif siswa dan penerapan 

materi berdasarkan pengalaman siswa. 

2. Soal-soal yang diberikan guru belum melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

3. Hasil belajar UTS semester 1 siswa kelas X masih termasuk dalam 

kategori rendah. 

4. Listrik dinamis merupakan materi yang sulit bagi siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dijadikan batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran inkuiri dalam penelitian ini adalah inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) menurut M. Hosnan. 

2. Soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam ranah 

C4, C5 dan C6. 

3. Konsep fisika yang dibahas adalah konsep listrik dinamis. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah penelitian 

ini adalah apakah model pembelajaran Guided Inquiry berpengaruh 
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terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X SMA N 1 

Depok pada materi listrik dinamis?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Guided Inquiry terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa pada materi listrik dinamis. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung kepada semua pihak antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan tentang model pembelajaran Guided 

Inquiry. 

b. Menambah pengetahuan dalam mengelola proses pembelajaran di 

kelas. 

2. Bagi Siswa 

a. Mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran fisika. 

b. Melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi dalam memahami 

konsep fisika. 
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3. Bagi Guru 

a. Memberikan wawasan baru tentang pentingnya pemilihan dan 

penerapan suatu model pembelajaran dalam rangka 

mengembangkan serta meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

b. Menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang melibatkan 

kegiatan praktikum untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa. 

4. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah. 

b. Sebagai sarana informasi terkait pengembangan model 

pembelajaran fisika yang tepat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Model pembelajaran Guided Inquiry berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan thitung = 1,018 dan 

sig.(2-tailed) = 0,001. Dengan patokan nilai signifikansi hitung kurang 

dari signifikansi teori (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dapat meningkatkan  

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

2. Perbedaan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai N-gain kelas eksperimen = 0,44 dan N-gain 

kelas kontrol = 0,29. 

Dari kedua hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

berbagai prosesnya yang diberikan kepada kelas eksperimen dapat 

dikatakan berhasil. Hal ini karena tidak terlepas adanya faktor luar yang 

mendukung pembelajaran, seperti suasana kelas yang nyaman dan keadaan 

siswa yang telah siap menerima pelajaran. Sehingga akibatnya proses 

berpikir tingkat tinggi siswa meningkat dengan pembuktian skor di atas.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, di antaranya adalah: 

1. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, situasi dan kondisi baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol kurang kondusif, karena 

kurangnya kemampuan peneliti dalam mengondisikan keadaan kelas. 

2. Alokasi waktu yang sudah direncanakan kurang sesuai dengan waktu 

pelaksanaannya, karena adanya kegiatan sekolah lain yang 

berlangsung. 

3. Pemberian materi di kelas eksperimen yang tidak sepenuhnya 

menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry karena adanya 

keterbatasan waktu pembelajaran. 

 

C. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian, analisa data dan pembahasan, peneliti 

dapat memberikan beberapa saran, di antaranya yaitu: 

1. Bagi guru, disarankan menggunakan model pembelajaran Guided 

Inquiry yang di dalamnya terdapat langkah-langkah pembelajaran yang 

menjadikan siswa lebih aktif. 

2. Bagi guru, disarankan mengembangkan soal-soal yang memiliki 

tingkat kesulitan dari level C4 sampai dengan C6 berdasarkan 

Taksonomi Bloom, untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, apabila menggunakan model pembelajaran 

Guided Inquiry sebagai variabel bebasnya, disarankan mencari 

variabel terikat selain kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada 

level kognitif, seperti pada afektif atau psikomotorik, atau variabel 

terikat lainnya. 
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LAMPIRAN I 

PRA PENELITIAN 

 

Lampiran 1.1 Hasil Wawancara Pra Penelitian 
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Lampiran 1.2 Daftar Nilai UTS dan UH Vektor Semester 1 Kelas XC-XF 

DAFTAR NILAI MURNI UH VEKTOR DAN UTS FISIKA SEMESTER GASAL 
KELAS : X C 
TAHUN AJARAN 2015 – 2016 

     
 

 

No. NIS N A M A L/P 
NILAI 

 

  
vektor UTS 

1 8370 ABEDNEGO BASKORO L 49,5 77.5 

  2 8376 AHNAF PRATAMA JIHANURI L 60,5 62.5 
  

3 8383 ALIF HIDAYATUN NISA P 79 72.5 
  

4 8386 ALIFIA PUTRI RAHMADANI P 88,5 75 
  

5 8398 APRILIA PUTRI KURNIAWAN P 68 77.5 
  

6 8408 AYU KUSUMANINGRUM MAHARANI P 41 75 
  

7 8411 BENEDICTA VEMBRIHANI OLSANANDA P 40 67.5 
  

8 8412 BERLIAN BINTANG WIMA PUTRI P 17,5 62.5 
  

9 8415 BHRAM KUSUMA SETYA HADI L 54 67.5 

  10 8416 CELINE ASA NARESHWARI P 79,5 87.5 

  
11 

8418 
CHRISTIAN BAZA ANDRE WEISSMAN 
SIANIPAR L 

47,5 42.5 

  12 8419 CITRA WINDRA NAOMI P 41,5 82.5 

  13 8423 DANIEL ANANTA BAGASKARA L 21,5 60 

  14 8440 ERLANGGA JATI KUSUMA L 47,5 67.5 

  15 8442 FACHRIAN RIZQI AKBAR L 31,5 55 

  16 8454 GITA KUMALASARI P 85 67.5 

  17 8461 ISMAIL NUR HAKIM L 40,5 75 

  18 8462 IVAN KHARISMA L 63 67.5 
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19 8463 JENNIFER MEGA PUTRI P 45,5 72.5 

  20 8467 JUSTITIA MILLEVANIA P 79,5 75 

  21 8470 KEYVINIA FITRI LAMTIUR SIMAMORA P 44 40 

  22 8486 MUHAMMAD DWI KURNIAWAN L 53,5 70 

  23 8493 MUHAMMAD SYARIF AZKA L 35,5 57.5 

  24 8497 NAFA DEWI SETYAWATI P 49,5 72.5 

  25 8502 NIA NOVITA CHRISTIANINGSIH P 73,2 62.5 

  26 8504 NORMALITA TRI WIDYASTUTI P 82 77.5 

  27 8523 RENA ASTHAWA SAHISTYA P 67,5 72.5 

  28 8527 RINENING AMARTYA PISCESTA P 40,5 60 

  29 8546 TABITA TITAH DEWANTI P 42 55 

  30 8547 URMILA AGUSTI P 54,5 82.5 

  31 8548 VALENTINA SARAH LISTYARINO PUTRI P 48,5 40 

  32 8560 ZULFA ISNAENI P 35,5 85 

  
 

       

 

DAFTAR NILAI MURNI UH VEKTOR DAN UTS FISIKA SEMESTER GASAL 

KELAS : X D 
TAHUN AJARAN 2015 – 2016 

      

No. NIS N A M A L/P 
NILAI  

 
Vektor UTS  

1 8379 ALEXANDER GIOVANNI ALMAFIRSTO L 70 75 
 

2 8380 ALEXANDER GOLDY ORLANDO P 57 72.5 
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3 8385 ALIFAH NUR HANIFAH P 77,5 80 
 

4 8391 AMRITA CHAYA HAPSARI P 89 82.5 
 

5 8414 BERNADETTA LA VIOLA DA COSTA L 67 47.5 
 

6 8425 DENAYA NAFTALI THEODORA P 83,5 75 
 

7 8436 DINDA NADYA SALSABILLA L 76 60 
 

8 8438 ELISA PUSPITA SARI P 56,5 85 
 

9 8439 ELIZABETH NATALIA JENNY MILENIA P 64,5 57.5 
 

10 8441 ERNI WULANDARI P 68,5 90 
 

11 8444 FAIZA AZZAHRA P 79 77.5 
 

12 8448 FARAH AYU FITRIANI L 81,5 70 
 

13 8452 GABRIELLA ANDREA PRANATA L 69 67.5 
 

14 8453 GABRIELLA FIORENCIA PUTRI KARISA P 66 47.5 
 

15 8465 JONATHAN KRISNAWAN L 45 60 
 

16 8466 JULIO WAHYU PERDANA P 41,5 57.5 
 

17 8477 MARIA CANTIKA DEVI P 88,5 85 
 

18 8480 MERYTANIA DESAFIRA L 59 70 
 

19 8487 MUHAMMAD EDI WICAKSANA L 45,5 50 
 

20 8488 MUHAMMAD KHALILULLAH LUCKY HARIADI L 78,5 70 
 

21 8505 NOVENA RIA WULANDINI L 54 60 
 

22 8508 OKTAVIO REZA PUTRA P 91,5 75 
 

23 8511 PERMATA HUMAIRA ANNISA L 60,5 65 
 

24 8512 PHILIPUS AGRI ADHIATMA L 37,5 60 
 

25 8517 
RADEN RORO GRACIELA ANGELIC ARDITA 
KUSUMA 

L 24,5 55 
 

26 8519 RAFAEL YOSI CAHYA BAGASKARA P 85 62.5 
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27 8524 REVANDO GALEH SYAHPUTRA P 83 60 
 

28 8529 RIXKY UMAR BHAKTI GUNAWAN P 85 80 
 

29 8539 SELVY AYUNDA PUTRI P 61,5 55 
 

30 8545 SYARAH P 76 92.5 
 

31 8551 WANDA NUR MELIA RAHMA L 94 72.5 
 

32 8552 WIGNYO GARJITO L 42,5 50 
 

 
      

 
 
DAFTAR NILAI MURNI UH VEKTOR DAN UTS FISIKA SEMESTER GASAL 
KELAS : X E 
TAHUN AJARAN 2015 – 2016 

     
No. NIS N A M A L/P 

NILAI 

Vektor UTS 

1 8371 ADHI RAHMAN BANI L 37 72.5 

2 8378 AKHMAD LUKITO AJI L 31,5 70 

3 8384 ALIFA ISYARANI P 47,5 72.5 

4 8394 ANNASTAZKIA NANDA PRAWIANTI P 36,5 55 

5 8400 ARDIAN NURWIBOWO L 53,5 85 

6 8401 ARIFAH DIENILAH P 52,5 80 

7 8403 AUFA LAELANI ANJALI P 50 72.5 

8 8407 AYU DYA MAHARANI P 56 80 

9 8409 AZIZ SATRIA HUTAMA L 34,5 67.5 

10 8422 DAFFA RASENDRIA L 31,5 67.5 

11 8429 DIAJENG SUKMA AYU AGVITRA MAHARDI P 32 57.5 
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12 8430 DIAN SAKTI FALAHUDDIN L 31 62.5 

13 8431 DIANA AYU PAMUNGKAS P 
 

52.5 

14 8437 ELFIRA WINDRA DEVITA P 45 72.5 

15 8449 FARIT SETIAWAN L 45,5 77.5 

16 8468 KAULA NURHIDAYAT L 44 77.5 

17 8472 KISNA HAFIZH JAMAALUDDIN L 41 72.5 

18 8475 MAHARDHIKA PUTRA PRATAMA L 31 90 

19 8476 MARDHIYA GHINA SALIMA P 43,5 65 

20 8492 MUHAMMAD RIFKY NURFAUZI L 29 50 

21 8496 NADIA HASNA RAHMADHANI P 29,5 60 

22 8498 NAFI NUR AZIEZAH P 52 50 

23 8501 NAURA HANA WITCHITA P 53 70 

24 8506 NURUL HENIIRAWATI P 65 52.5 

25 8515 PUTERI AULIA NOVIANGGI P 52,5 60 

26 8516 QADRIAN PRISTIADI L 30,5 67.5 

27 8525 RIDKA SIWI P 58 77.5 

28 8528 RIRI RAHMAWATI P 27,5 45 

29 8536 SALSABILA LOLYTA SARI P 45,5 70 

30 8553 WITA RAHMADYANI P 56,5 75 

31 8554 YASMIN RIFTA DZAKIYYAH P 34 65 

32 8555 YUAN SHAFIRA ADELIA PUTRI P 39,5 60 
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DAFTAR NILAI MURNI UH VEKTOR DAN UTS FISIKA SEMESTER GASAL 

KELAS : X F 

TAHUN AJARAN 2015 – 2016 

     
No. NIS N A M A L/P 

NILAI 

Vektor UTS 

1 8372 ADI TAMTOMO L 34,5 52.5 

2 8373 ADINDA MAULANI P 84 70 

3 8374 ADINDA NURMALITA YULIYANTI P 59,5 77.5 

4 8375 AHMED VAREL ALKAHFI MAUZA L 41,5 75 

5 8388 ALVIN RIZKI SITOMPUL L 87,5 82.5 

6 8389 AMARTYA FAUZIYYAH P 92,5 75 

7 8390 AMIRA KHAIRUNNISA P 83 67.5 

8 8399 
ARCHAYA RASTRA SEWAKOTTAMA 
SOEKOTJO 

L 54,5 60 

9 8410 BELLA ANAMIKA WIDYOKO P 42,5 55 

10 8424 DAYMAYANTI SETYA NUR TALITA P 96,5 75 

11 8443 FAHMILA MAJID SETYAWAN P 66 80 

12 8446 FAKHRIH KURNIA PUTRA L 48 67.5 

13 8450 FATIMAH ALIDA P 87 90 

14 8451 FEBI NURUL SAFITRI P 51 67.5 

15 8456 HASNA ULFIAA P 100 80 

16 8458 IHSAN ANANDA PRATAMA L 66 85 

17 8471 KHUSNA MIFTAKHUL ROZAQ L 64,5 62.5 

18 8484 MUHAMAD HAFIZ NUR L 72 72.5 

19 8485 MUHAMMAD ARYA GINANTAKA L 43,5 67.5 

20 8495 NADA FAJAR PERTIWI P 94,5 80 
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21 8507 OCTAVIA NURMALITASARI P 89 77.5 

22 8510 PASCA VIOLITA LANGIT P 70 62.5 

23 8513 PRATIWI DIAN KUMALASARI P 89,5 85 

24 8514 PRINCESSA RAKHITA ENADI P 64 67.5 

25 8520 RAIHAN FAHRIZAL L 60 60 

26 8533 RYAN AFIF HENDRAWAN L 46 75 

27 8534 RYAN RAZAN FATHANTRA L 37 50 

28 8544 SUKMA ARIANGGUN PRATIWI P 58,5 85 

29 8549 VELLIA HEMAS ZULKARNAIN P 79,5 75 

30 8556 YULIAWATI SUKMANINGRUM P 78 72.5 

31 8559 ZULFA AMRINA P 69,5 70 

 

 

 

Lampiran 1.3 Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif C4-C6 (Suwarto, 2013: 33) 

Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif C4-C6 

Menganalisis Mengevaluasi Menciptakan 
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Menganalisis 

Mengkategorikan 

Mengelompokkan 

Membandingkan 

Membedakan 

Mengunggulkan 

Mendiversivikasikan 

Mengidentifikasi 

Menyimpulkan 

Membagi 

Merinci 

Memilih 

Menentukan 

Menunjukkan 

Melaksanakan survei  

 

Menghargai 

Mempertimbangkan 

Mengkritik 

Mempertahankan 

Membandingkan 

Memilih 

Menentukan 

Menggabungkan 

Mengkombinasikan 

Mengarang 

Mengkonstruksi 

Membangun 

Menciptakan 

Mendesain 

Merancang 

Mengembangkan 

Melakukan 

Merumuskan 

Membuat hipotesis 

Menemukan 

Membuat 

Mempercantik 

Mengawali 

Mengelola 

Merencanakan 

Memproduksi 

Memainkan peran 

Menceritakan 

 

Lampiran 1.4 Wawancara Siswa Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN II 

INSTRUMEN PEMBELAJARAN 

 

Lampiran 2.1 Silabus 

SILABUS 

Nama Sekolah  : SMAN 1 Depok  
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Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Program  : X / Umum  

Semester  : 2 

Alokasi Waktu  : 16 X 45 Menit 

Standar Kompetensi : 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi
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Kompetensi 

Dasar 
Nilai 

Karakter 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

instrumen 

Contoh 

instrumen

t 

5.1Memfor-

mu 

lasikan 

besaran-

besaran 

listrik 

rangkaian 

listrik 

tertutup 

sederhana 

(satu 

loop) 

 Tanggung 

jawab 

 Peduli 

Sosial 

 Kerja 

Keras 

Hukum Ohm 

dan hukum 

Kirchoff 
 Hukum 

Ohm tentang 

kuat arus 

dan 

hambatan 

 Hambatan 

seri dan 

paralel 

 Hukum 

Kirchoff 

TM 
 Mengukur kuat arus, 

tegangan dan 

hambatan pada 

rangkaian tertutup 

sederhana secara 

berkelompok 

 Memformulasikan 

dan menganalisis 

hukum Ohm dan 

hukum Kirchoff 

dalam diskusi kelas 

 Menggunakan 

alat percobaan 

mengenai 

pengukuran 

kuat arus, 

tegangan, dan 

hambatan pada 

rangkaian 

tertutup 

sederhana 

secara 

bijaksana 

 Melakukan 

pengukuran 

kuat arus, 

tegangan, dan 

hambatan pada 

rangkaian 

tertutup 

sederhana 

dengan teliti 

 Memformula-

sikan besaran 

kuat arus dalam 

rangkaian 

sederhana 

 Memformula-

sikan besaran 

hambatan 

 Tes 

tertulis 

 Penugasa

n 

 Tes 

unjuk 

kerja 

 

 

 Tes uraian 

 Tugas rumah 

 Uji petik kerja 

prosedur dan 

produk 

 

 8 x 45 

menit 

 

Sumber: 

Marthen 

Kanginan. 

2007, 

fisika X. 

jakarta: 

Erlangga 

 

Bahan: 

Lembar 

kerja, 

hasil kerja 

siswa, 

bahan 

presentasi 

 

Alat: 

Voltmeter

, 

ampereme

ter, power 

supply, 

resistor, 

kabel, 

media 

presentasi 
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Kompetensi 

Dasar 
Nilai 

Karakter 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Sumber 

Belajar Tehnik 
Bentuk 

instrumen 

Contoh 

instrumen 

5.2Mengiden

tifikasi 

 Peduli 

Lingku-
Listrik AC 

dan DC 

TM / TTM 
 Membuat daftar 

 Mengidenti-

fikasi 

 Penugasa

n 

 Tugas rumah 

 Uji petik kerja 
 4 x 45 

menit 

Sumber: 

Marthen 

dalam 

rangkaian seri 

 Memformula-

sikan besaran 

tegangan dalam 

rangkaian 

tertutup 

sederhana 

dengan 

menggunakan 

hukum 

Kirchoff 
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penerapan 

listrik AC 

dan DC 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari 

ngan dalam 

kehidupan 
 Penggunaa

n arus 

searah dan 

arus bolak-

balik 

 Energi dan 

daya listrik 

penggunaan listrik 

searah dan bolak–

balik serta 

sumbernya (baterai, 

generator, dan lain-

lain) dalam 

kehidupan sehari-hari 

di rumah masing-

masing (misalnya: 

lampu, TV, telepon 

dll) secara individu 

 Mengidentifikasi 

karakteristik 

hambatan seri-paralel 

dalam hambatan 

listrik di rumah 

tangga 

 Menghitung energi 

listrik yang 

digunakan di rumah 

masing-masing per 

bulan 

 Menghitung jumlah 

biaya yang diharus 

dikeluarkan dari 

pemakaian energi 

listrik yang 

digunakan 

penerapan 

arus listrik 

searah dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 Mengidenti-

fikasi 

penerapan 

arus listrik 

bolak-balik 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 Mengguna-

kan lisrik 

secara hemat 

dalam usaha 

ikut serta 

mem-

perbaiki 

lingkungan 

hidup 

 Tes 

unjuk 

kerja 

 

 

 

prosedur dan 

produk 
Kanginan. 

2007, 

fisika X. 

jakarta: 

Erlangga 

 

Bahan: 

Lembar 

kerja, 

bahan 

presentasi 

 

Alat: 

Multi-

meter, 

osiloskop, 

media 

presentasi 

 

 

Kompetensi Nilai Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber 
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Dasar Karakter Pembelajaran Pembelajaran 
Tehnik 

Bentuk 

instrumen 

Contoh 

instrumen 

Waktu 

(menit) 

Belajar 

5.3Menggu-

na kan 

alat ukur 

listrik 

 Tanggungj

awab 

 Disiplin 

Alat ukur 

listrik 
 Cara 

mengguna-

kan 

voltmeter 

dan ampere-

meter 

 Cara 

membaca 

pengukuran 

voltmeter 

dan ampere-

meter  

TM 
 Praktik 

menggunakan 

voltmeter dan 

amperemeter, 

multimeter secara 

berkelompok 

 Mengguna-

kan 

voltmeter 

dan ampere-

meter, 

multimeter 

secara 

bijaksana 

 Mengguna-

kan 

voltmeter 

dalam 

rangkaian 

 Mengguna-

kan ampere-

meter dalam 

rangkaian 

 Mengguna-

kan 

multimeter 

dalam 

rangkaian 

 

 Tes 

tertulis 

 Penugasa

n 

 Tes 

unjuk 

kerja 

 

 Tes uraian 

 Tugas rumah 

 Uji petik kerja 

prosedur dan 

produk 

 

 4 x 45 

menit 

Sumber: 

Marthen 

Kanginan. 

2007, 

fisika X. 

jakarta: 

Erlangga 

 

Bahan: 

Lembar 

kerja, 

hasil kerja 

siswa, 

bahan 

presentasi 

 

Alat: 

Multi-

meter, 

apere-

meter, 

voltmeter, 

power 

supply, 

resistor, 

kabel, 

media 

presentasi 
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Keterangan : TM (Tatap Muka) TTM (Tidak Tatap Muka) 

 

Depok, Februari 2016 

 Mengetahui, 

 Kepala Sekolah            Guru Mata Pelajaran 

  

  

Drs. Maskur            Dra. Dyah Saraswati 

Pembina IV/a            Pembina IV/a 

NIP. 19560601 198403 1 008          NIP. 19591110 199003 2 004 
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Lampiran 2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Sekolah   : SMAN 1 Depok 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/II 

Materi Pembelajaran  : Listrik Dinamis 

Alokasi Waktu  : 10 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai 

produk teknologi 

B. Kompetensi Dasar  

5.1. Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian listrik tertutup sederhana (satu 

loop) 

5.3. Menggunakan alat ukur listrik 

C. Indikator Pembelajaran  

a. Peserta didik dapat mendeskripsikan kuat arus listrik, beda potensial, hambatan, 

rangkaian listrik secara seri dan paralel 

b. Peserta didik dapat menganalisis hukum Ohm dan hukum Kirchoff 

c. Peserta didik dapat mengukur kuat arus, tegangan dan hambatan pada rangkaian tertutup 

sederhana 

d. Peserta didik dapat menggunakan alat ukur listrik voltmeter, amperemeter dan 

multimeter serta cara membacanya 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Adapun tujuan pembelajaran adalah peserta didik diharapkan dapat : 

a. Mendeskripsikan kuat arus listrik, beda potensial, hambatan dan rangkaian listrik 

secara seri dan paralel 

b. Menganalisis hukum Ohm dan hukum Kirchoff 

c. Mengukur kuat arus, tegangan dan hambatan pada rangkaian tertutup sederhana 
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d. Menggunakan alat ukur listrik voltmeter, amperemeter dan multimeter serta cara 

membacanya 

 

E. Materi Ajar 

H. Arus Listrik 

Arus (current) adalah sembarang gerak muatan dari satu daerah ke daerah lainnya. 

Arus listrik merupakan banyaknya muatan listrik yang mengalir dari suatu titik yang 

berpotensial tinggi ke titik yang berpotensial rendah. Arus listrik ditentukan oleh jumlah 

elektron yang ada. Bila gerak ini berlangsung di dalam lintasan konduksi yang 

membentuk sebuah simpul tertutup, maka lintasan itu disebut dengan rangkaian listrik 

(Young dan Freedman, 2001: 222).  

Dalam sebuah penghantar sesungguhnya pembawa muatan listrik adalah elektron. 

Namun telah menjadi kesepakatan bahwa arah arus listrik berlawanan dengan arah 

gerak elektron. Muatan listrik hanya akan mengalir dalam rangkaian tertutup. Pada 

rangkaian tertutup akan terjadi beda potensial antara kedua ujung penghantar. Beda 

potensial inilah yang menyebabkan muatan listrik mengalir (terjadi arus listrik). 

4. Kuat Arus Listrik 

Kuat arus listrik (I) pada sebuah penghantar didefinisikan sebagai jumlah muatan 

listrik positif (q) yang melewati penampang penghantar itu secara normal per satuan 

waktu (t), sehingga dapat ditulis : 

  
 

 
 

Keterangan : 

I = kuat arus listrik (A)   t = waktu yang diperlukan (s) 

q = muatan listrik yang mengalir (C) 
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Berdasarkan persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa satu coulomb adalah 

muatan listrik yang melalui sebuah titik dalam suatu penghantar dengan arus listrik tetap 

satu ampere dan mengalir selama satu sekon. Elektron memiliki muatan sebesar -1,6 x 

10
-19

 C (tanda negatif menunjukkan jenis muatan negatif), maka besarnya elektron (n) 

yang menghasilkan muatan 1 coulomb dapat dihitung sebagai berikut. 

                                

                      

  
 

          
 

n = 6,25 10
18

 elektron 

Jadi, dapat dituliskan 1 C = 6,25  10
18

 elektron. 

5. Mengukur Kuat Arus Listrik 

Alat yang digunakan untuk mengetahui kuat arus listrik adalah amperemeter. Pada 

pengukuran kuat arus listrik, amperemeter disusun seri pada rangkaian listrik sehingga 

kuat arus yang mengalir melalui amperemeter sama dengan kuat arus yang mengalir 

pada penghantar. 

6. Sakelar dan Sekering 

Sakelar adalah alat yang berfungsi menghubungkan dan memutuskan arus listrik 

dalam waktu sementara. Dalam rangkaian listrik, sakelar dipasang seri. Ketika sakelar 

bekerja, rangkaian listrik tertutup dan arus listrik mengalir. Ketika sakelar tidak bekerja, 

maka rangkaian listrik menjadi terbuka, sehingga arus listrik tidak mengalir. 

Sakelar dalam rangkaian listrik dibedakan menjadi dua macam, yaitu sakelar satu 

kutub dan sakelar tukar. Sakelar satu kutub digunakan untuk menyambung atau 
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memutus arus pada satu cabang rangkaian, sedangkan sakelar tukar digunakan untuk 

menyambung dan memutus arus pada dua cabang rangkaian secara bergantian. 

 

 

 

(b) Simbol sakelar satu kutub     (b) Simbol sakelar tukar 

Gambar 1. Jenis Sakelar 

 

Sekering mempunyai fungsi sebagai pemutus arus listrik secara otomatis. Sekering 

terbuat dari logam bertitik lebur rendah yang berupa kawat halus. Jika arus listrik yang 

lewat terlalu besar atau melebihi kapasitas, maka kawat ini akan meleleh dan putus 

sehingga aliran arus listrik akan berhenti. 

 

Gambar 2.  Skema Sekering 

 

I. Beda Potensial 

Potensial listrik adalah banyaknya muatan yang terdapat dalam suatu benda. 

Misalkan ada sebuah kawat dengan luas penampang homogen A dan panjang L, seperti 

terlihat pada gambar di bawah ini. Anggaplah V adalah selisih potensial di antara ujung 

yang potensialnya lebih tinggi dan ujung yang potensialnya lebih rendah dari konduktor 

itu, sehingga V positif (Young dan Freedman, 2001: 229).  
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Gambar 3. Sebuah Konduktor dengan Penampang Melintang yang Homogen 

 

Satuan beda potensial adalah volt (V). Alat yang digunakan untuk mengukur beda 

potensial listrik disebut voltmeter. Secara matematis beda potensial dapat dituliskan 

sebagai berikut : 

  
 

 
 

Keterangan : 

V = beda potensial (V) 

W = usaha/ energi (J) 

q = muatan listrik (C) 

 Selanjutnya pada pertemuan kedua guru menanyakan kepada siswa tentang 

hubungan antara kuat arus listrik, tegangan dan hambatan dalam rangkaian listrik. 

Pertanyaan yang disampaikan guru adalah “Apakah hubungan antara kuat arus, 

tegangan dan hambatan?“ Jawaban hipotesis yang diharapkan dari siswa yaitu 

“Hubungan antara ketiganya dijelaskan dalam hukum Ohm, di mana besar tegangan 

akan berbanding lurus dengan besar kuat arus dan hambatan”. Untuk materi ini guru 

lebih banyak berperan di dalamnya, dengan penambahan latihan soal dan praktikum 

yang dilakukan oleh siswa, diharapkan siswa mampu berperan aktif dalam 
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menyelesaikan permasalahan tersebut. Kemudian bersama-sama dengan guru, siswa 

menganalisis hukum Ohm dan hukum Kirchoff dalam proses pembelajaran.   

 

J. Hukum Ohm 

Elektron yang bebas cenderung bergerak melewati konduktor dengan beberapa 

derajat pergesekan, atau bergerak berlawanan. Gerak berlawanan ini yang biasanya 

disebut dengan hambatan. Hubungan antara tegangan, arus dan hambatan dapat 

dihubungkan dalam hukum Ohm. Prinsip Ohm menjelaskan tentang besarnya arus 

listrik yang mengalir melalui sebuah penghantar metal pada rangkaian. Persamaan 

hukum Ohm berbunyi, “Kuat arus yang mengalir pada suatu penghantar sebanding 

dengan beda potensial antara ujung-ujung penghantar itu dengan syarat suhunya 

konstan” dan secara matematis dituliskan sebagai berikut : 

     

dengan : 

V = tegangan (V) 

I = kuat arus listrik (A) 

R = hambatan (ohm atau Ω) 

 

K. Hambatan Listrik 

Rasio V terhadap I untuk sebuah konduktor tertentu disebut dengan hambatan 

(resistansi). Suatu penghantar dikatakan mempunyai hambatan satu ohm apabila dalam 

penghantar tersebut mengalir arus listrik sebesar satu ampere yang disebabkan adanya 

beda potensial di antara ujung-ujung penghantar sebesar satu volt. 
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4. Jenis-Jenis Hambatan 

c. Resistor Tetap 

Resistor tetap biasanya dibuat dari bahan karbon atau kawat nikrom tipis.  Nilai 

hambatan resistor ini disimbolkan dengan warna-warna yang melingkar pada kulit 

luarnya dan simbol warna-warna tersebut mempunyai arti sesuai dengan letaknya. 

Berikut tabel kode warna resistor. 

Tabel 1. Kode Warna Resistor 

Warna Pita ke-1 

Angka ke-1 

Pita ke-2 

Angka ke-2 

Pita ke-3 

Angka 

nol 

Pita ke-4 

Akurasi 

Hitam 0 0 - - 

Coklat 1 1 0 ±1% 

Merah 2 2 00 ±2% 

Oranye 3 3 000 - 

Kuning 4 4 0 000 - 

Hijau 5 5 00 000 - 

Biru 6 6 000 000 - 

Ungu 7 7 - - 

Abu-abu 8 8 - - 

Putih 9 9 - - 

Emas - - X 0,1 ±5% 

Perak - - X 0,01 ±10% 

Tanpa 

pita 

- - - ±20% 

 

Resistor tetap yang dipasang pada rangkaian listrik seperti radio, televisi dan komputer 

berfungsi untuk mengatur kuat arus listrik dan beda potensial pada nilai-nilai tertentu 

sehingga komponen listrik pada rangkaian tersebut dapat berfungsi dengan baik. 

d. Resistor Variabel 

Resistor variabel yang sering dijumpai ada dua macam, yaitu resistor variabel tipe 

berputar dan bergeser (rheostat). Pada prinsipnya, cara kerja kedua resistor ini adalah 

sama, yaitu memutar atau menggeser kontak luncur untuk menambah atau mengurangi 
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nilai hambatan sesuai kebutuhan. Resistor variabel ini dapat ditemui pada sistem 

volume di radio, tape recorder dan alat elektronik lainnya. 

 

Gambar 4. Macam-macam Resistor Variabel 

 

5. Mengukur Hambatan 

c. Mengukur Hambatan Secara Langsung 

Mengukur hambatan secara langsung dilakukan dengan menggunakan alat multimeter, 

yaitu alat yang digunakan untuk mengukur kuat arus, beda potensial dan hambatan. 

Untuk mengukur hambatan dengan menggunakan multimeter, terlebih dahulu putar 

sakelar dan pilih multimeter ke arah yang bertanda “R”. Dengan demikian multimeter 

telah berfungsi sebagai ohmmeter (pengukur hambatan). Hubungkan ujung-ujung 

terminal multimeter dengan ujung-ujung benda yang akan diukur hambatannya, 

kemudian perhatikan skala yang ditunjukkan pada multimeter. 

 

Gambar 5. Penggunaan Multimeter 

 

 

 

d. Mengukur Hambatan Secara Tidak Langsung 
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Selain menggunakan multimeter, hambatan juga dapat diukur dengan menggabungkan 

voltmeter dan amperemeter secara bersama-sama pada rangkaian listrik yang diukur 

hambatannya. Voltmeter dipasang secara paralel sedangkan amperemeter dipasang 

secara seri dengan benda yang akan diukur hambatannya. 

 

Gambar 6. Pemasangan Amperemeter dan Voltmeter pada Rangkaian 

Setelah rangkaian terpasang seperti pada gambar 2.6, bacalah skala yang ditunjukkan 

voltmeter maupun amperemeter, kemudian hitunglah nilai hambatan R dengan 

persamaan hukum Ohm. 

                                       
 

 
         

                                 

                                   
 

 

6. Hambatan pada Kawat Penghantar 

Kawat penghantar yang dipakai pada kawat listrik pasti mempunyai hambatan, 

meskipun nilainya kecil. Hambatan listrik pada suatu kawat penghantar dipengaruhi 

oleh panjang kawat (l), hambatan jenis kawat (ρ) dan luas penampang kawat (A). Secara 

matematis, hubungan ketiga faktor tersebut dapat dituliskan sebagai berikut : 

   
 

 
 

dengan : 

R = hambatan kawat penghantar (Ω) 
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l = panjang kawat penghantar (m) 

A = luas penampang kawat penghantar (m
2
) 

ρ = hambatan jenis kawat penghantar (Ω m) 

Adapun penentuan untuk nilai hambatan jenis suatu penghantar disajikan dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 2. Nilai Hambatan Jenis Berbagai Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Fisika, Kane & Sternheim, 1991 

 

L. Hukum Kirchoff 

No. Nama Zat Hambat Jenis (Ω m) 

1 Air 10
2 

2 Air suling 10
3
 - 10

5 

3 Alkohol 5 x 10
4 

4 Aluminium 2,9 x 10
8 

5 Asam sulfat 2,5 x 10
2 

6 Bakelit 10
5
 - 10

10 

7 Besi 8,6 x 10
-8 

8 Ebonit 10
13 

- 10
16 

9 Emas 2,3 x 10
-8 

10 Kaca 10
11

 - 10
14 

11 Karbon 6 x 10
5 

12 Raksa 9,58 – 10
-7 

13 Karet 10
8
 - 10

13 

14 Mangan 4,3 x 10
-7 

15 Mika 10
13 

16 Minyak tanah 10
14 

17 Parafin 10
14 

18 Perak 1,6 x 10
-8 

19 Porselin 10
12

 - 10
14 

20 Tembaga 1,7
 
x 10

-14 

21 Timbal 2,1 x 10
-7 

22 Wolfram 5,6 x 10
-8 

23 Konstanta 5 x 10
-7 
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Sumber arus listrik searah dan bolak-balik disebut dengan gaya gerak listrik (ggl) atau 

tenaga gerak listrik (tgl). Untuk memperjelas hubungan antara arus listrik, tgl dan 

hambatan pada rangkaian tertutup berarus searah dapat digunakan Hukum I Kirchoff 

dan Hukum II Kirchoff. 

3. Hukum I Kirchoff 

Hukum ini disebut juga hukum Kirchoff tentang arus listrik (Kirchoff Current Law = 

KCL). Hukum ini menyatakan bahwa pada setiap titik percabangan, jumlah arus yang 

masuk melalui titik tersebut sama dengan jumlah arus yang keluar dari titik tersebut 

(Tipler, 1996: 174). Hukum ini dilandasi oleh hukum kelestarian muatan listrik. Pada 

peristiwa ini jumlah muatan yang terlibat tidak bertambah ataupun berkurang. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa arus yang masuk pada titik percabangan sama 

dengan kuat arus yang keluar pada titik percabangan tersebut. Secara matematis hukum 

I Kirchoff dapat dituliskan sebagai berikut : 

                 

Dalam alirannya, arus listrik juga mengalami percabangan. Ketika arus listrik melalui 

percabangan tersebut, maka arus listrik terbagi pada setiap percabangan dan besarnya 

tergantung ada tidaknya hambatan pada cabang tersebut. Bila hambatan pada cabang 

tersebut besar, maka akibatnya arus listrik yang melalui cabang tersebut menjadi kecil 

nilainya, dan sebaliknya bila pada cabang hambatannya kecil, maka arus listrik yang 

melalui cabang tersebut besar  nilainya. 

 

 

4. Hukum II Kirchoff 
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Hukum ini disebut juga dengan hukum Kirchoff tentang tegangan (Kirchoff Voltage 

Law = KVL). Hukum ini menyatakan bahwa pada setiap rangkaian tertutup, jumlah 

aljabar dari beda potensialnya harus sama dengan nol (Tipler, 1996: 174). Hukum ini 

didasarkan pada hukum kelestarian energi. Secara matematis hukum II Kirchoff 

dituliskan sebagai berikut : 

         

dengan : 

E = ggl sumber arus (volt) 

I = kuat arus (A) 

R = hambatan (Ω) 

 

Pada perumusan hukum II Kirchoff terdapat beberapa ketentuan sebagai berikut : 

e) Semua hambatan R dihitung positif. 

f) Pada arah perjalanan atau penelusuran rangkaian tertutup (loop), jika sumber arus 

berawal dari kutub negatif ke kutub positif, maka ggl nya dihitung positif. Jika 

sebaliknya, dari kutub positif ke kutub negatif, maka ggl nya dihitung negatif. 

g) Arus yang searah dengan penelusuran loop dihitung positif, sedang yang berlawanan 

dengan arah penelusuran dihitung negatif. 

h) Jika hasil akhir perhitungan kuat arus bernilai negatif, maka kuat arus yang sebenarnya 

merupakan kebalikan dari arah yang ditetapkan. 
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Gambar 7. Tanda Positif dan Negatif GGL 

c. Kuat Arus Listrik dalam Rangkaian Sederhana 

Pada dasarnya sumber tegangan ggl memiliki hambatan dalam yang disimbolkan 

dengan r. Pada gambar 2.8. melukiskan rangkaian tertutup yang terdiri atas sebuah 

sumbu arus dengan ggl E, hambatan dalam r dan sebuah penghambat dengan hambatan 

R, sedangkan arus pada rangkaian adalah I.  

 

Gambar 8. Rangkaian Tertutup 

Menurut hukum II Kirchoff, rangkaian tersebut berlaku persamaan sebagai berikut : 

                                
 

   
 

keterangan : 

E = ggl sumber arus (V) 

I = kuat arus (A) 

r = hambatan dalam sumber arus (Ω) 

R = hambatan penghambat (Ω) 

Nilai I × R pada persamaan tersebut merupakan tegangan penggunaan di luar sumber 

arus yang disebut tegangan jepit (K). Jadi persamaan tersebut dapat ditulis sebagai 

berikut : 

                   

keterangan : 
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K = tegangan jepit (V) 

d. Kuat Arus Listrik dalam Rangkaian Majemuk (Kompleks) 

Gambar 2.9. menunjukkan satu rangkaian tertutup yang terdiri atas satu loop. Misalkan 

arah arus dan arah penelusuran loop kita tentukan searah putaran jarum jam, menurut 

hukum II Kirchoff pada rangkaian berlaku persamaan   

 

Gambar 9. Rangkaian Satu Loop 

         

                                 

 

Jika pada penjabaran di atas dihasilkan nilai I negatif, maka arus yang sebenarnya 

adalah kebalikan dari arah yang ditentukan pada gambar. Sedangkan menentukan 

tegangan atau beda potensial antara titik A dan B, berdasarkan hukum II Kirchoff dapat 

dihitung dengan persamaan berikut ini : 

         

                        

                      

Untuk rangkaian yang memiliki dua loop atau lebih dapat diselesaikan dengan 

menggunakan hukum I Kirchoff dan hukum II Kirchoff. Perhatikan gambar berikut ini. 
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Gambar 10. Rangkaian Dua Loop 

 

Pada gambar di atas dilukiskan rangkaian tertutup yang terdiri atas dua loop. Arah arus 

dan arah penelusuran tiap loop dibagi menjadi : 

 Loop I ABGFA 

         

                             

 Loop II FEDGF 

         

                    

 Penerapan Hukum I Kirchoff 

         

Pada pertemuan ketiga, guru memberikan kembali beberapa pertanyaan kepada 

siswa di awal pembelajaran. Di antaranya adalah, “Apa jenis rangkaian listrik yang ada 

di rumah kalian? Mengapa kalian bisa melihat televisi di suatu ruangan padahal lampu 

yang ada diruangan itu kalian matikan?“ Pertanyaan tersebut kemudian oleh siswa 

dijawab dengan pengetahuan awal mereka. Jawab hipotesis siswa adalah “Rangkaian 

paralel, karena dalam rangkaian paralel memiliki aliran arus listrik yang berbeda”. 
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Selanjutnya guru menyampaikan secara singkat tentang rangkaian hambatan listrik dan 

siswa menganalisisnya. 

 

M. Rangkaian Hambatan Listrik 

3. Rangkaian Hambatan Seri 

Rangkaian hambatan seri adalah rangkaian yang disusun secara berurutan (segaris). 

Pada rangkaian hambatan seri yang dihubungkan dengan suatu sumber tegangan, besar 

kuat arus di setiap titik dalam rangkaian tersebut adalah sama.  

 

Gambar 11. Rangkaian Hambatan Seri 

Bila salah satu hambatan ada yang putus, maka arus listrik pada rangkaian tersebut juga 

putus atau tidak mengalir. Bentuk persamaan umum hambatan pengganti yang dirangkai 

secara seri adalah 

                   

                       

 

4. Rangkaian Hambatan Paralel 

Hambatan paralel adalah rangkaian yang disusun secara berdampingan atau berjajar. 

Jika hambatan yang dirangkai paralel dihubungkan dengan suatu sumber tegangan, 
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maka tegangan pada ujung-ujung tiap hambatan adalah sama. Sesuai dengan hukum I 

Kirchoff, jumlah kuat arus yang mengalir pada masing-masing hambatan sama dengan 

kuat arus yang mengalir pada penghantar utama. 

 

Gambar 12. Rangkaian Hambatan Paralel 

Bentuk persamaan umum hambatan yang dirangkai secara paralel adalah 

   
         

                               
 

 

 

F. Model Pembelajaran : Guided Inquiry (Inkuiri Terbimbing) 

Metode Pembelajaran 

1. Diskusi kelas 

2. Praktikum 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

A. Pertemuan I : 2 x 45 menit (2 JP) 

Pelaksanaan pretest materi listrik dinamis 

 

B. Pertemuan II : 4 x 45 menit (2 JP + 2 JP) 

Tahapan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Pendahuluan 

a. Pembukaan 

 Guru memberikan salam 

 Guru menanyakan kehadiran siswa 

20 menit Tatap Muka 
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Apersepsi 

 Guru memberikan pertanyaan sederhana 

kepada siswa tentang materi listrik, misalnya : 

“ Menurut kalian, apakah pentingnya listrik 

bagi kelangsungan hidup seperti zaman 

modern saat ini? “ 

(sangat penting, hampir semua aktivitas 

membutuhkan suplai listrik seperti penerangan 

untuk belajar, melihat informasi di televisi, 

menyetrika, dll) 

“ Apakah perbedaan antara listrik statis dan 

listrik dinamis? “ 

(aliran arus listrik pada listrik statis bersifat 

diskrit, sedangkan pada listrik dinamis bersifat 

kontinyu) 

 

 

Inti 

a. Eksplorasi 

 Guru menjelaskan secara singkat besaran-

besaran listrik yaitu kuat arus listrik, tegangan 

dan hambatan 

 Siswa mengemukakan hipotesis dari 

pertanyaan guru, yaitu menjawab perbedaan 

listrik statis dan listrik dinamis dengan 

menyertakan besaran kuat arus, tegangan dan 

hambatan 

b. Elaborasi 

 Siswa menganalisis besaran-besaran fisika 

(kuat arus, tegangan dan hambatan) melalui 

diskusi kelas 

 Melakukan percobaan mengukur kuat arus 

listrik, tegangan dan hambatan dengan alat 

ukur listrik 

c. Konfirmasi 

 Siswa menyimpulkan dari diskusi tentang 

listrik dinamis dan besaran-besaran yang ada 

di dalamnya 

 Siswa menyimpulkan dari percobaan 

 

 

 

140 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tatap 

Muka 
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mengukur kuat arus listrik, tegangan dan 

hambatan dengan alat ukur listrik 

 Membahas latihan soal yang ada di LKS 

 

 

Penutup 

a. Memberikan pertanyaan kepada siswa seputar 

materi yang telah diajarkan 

b. Menarik kesimpulan dari materi yang telah 

diajarkan, yaitu listrik dinamis adalah listrik yang 

memiliki kuat arus yang bersifat kontinyu dan di 

dalam listrik dinamis terdapat besaran kuat arus, 

tegangan dan hambatan 

 

 

20 menit 

 

 

Tatap Muka 

 

C. Pertemuan III : 2 x 45 menit (2 JP) 

Tahapan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Pendahuluan 

a. Pembukaan 

 Guru memberikan salam  

 Guru menanyakan kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

b. Apersepsi 

 Guru menanyakan kepada siswa 

tentang hubungan antara kuat arus 

listrik, tegangan dan hambatan dalam 

rangkaian listrik.  

“ Apakah hubungan antara kuat arus, 

tegangan dan hambatan? “ 

(hubungan antara ketiganya dijelaskan 

dalam hukum Ohm, di mana besar 

tegangan akan berbanding lurus 

dengan besar kuat arus dan hambatan) 

10 menit Tatap Muka 
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Inti 

a. Eksplorasi 

Siswa merumuskan hipotesis dari 

pertanyaan yang diberikan guru dengan 

diskusi 

b. Elaborasi 

Siswa menganalisis dan 

memformulasikan hukum Ohm dan 

hukum Kirchoff 

c. Konfirmasi 

 Siswa membuat kesimpulan tentang 

hukum Ohm dan hukum Kirchoff 

bersama-sama dengan guru 

 Membahas latihan soal yang ada di 

LKS 

70 menit 

 

 

 

 

Tatap Muka 

 

 

 

 

Tatap Muka 

Penutup 

a. Memberikan pertanyaan kepada siswa 

seputar materi yang telah diajarkan 

b. Menarik kesimpulan dari materi yang 

telah diajarkan (dalam listrik dinamis 

berlaku beberapa hukum, yaitu hukum 

Ohm dan hukum Kirchoff) 

10 menit Tatap Muka 

 

D. Pertemuan IV : 2 x 45 menit (2 JP) 

Tahapan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

 

 

 

Pendahuluan 

a. Pembukaan  

 Guru memberikan salam 

 Guru menanyakan kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

b. Apersepsi 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

Tatap Muka 
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 Guru menjelaskan keterkaitan antar 

materi besaran-besaran listrik, hukum 

Ohm dan hukum Kirchoff dan jenis 

rangkaian hambatan listrik 

 Guru menanyakan jenis rangkaian 

listrik, yaitu : 

“ Apa jenis rangkaian listrik yang ada 

di rumah kalian? Mengapa kalian bisa 

melihat televisi di suatu ruangan 

padahal lampu yang ada diruangan itu 

kalian matikan? “ 

(rangkaian paralel, karena dalam 

rangkaian paralel memiliki aliran arus 

listrik yang berbeda) 

Inti 

a. Eksplorasi 

 Siswa merumuskan hipotesis dari 

pertanyaan yang diajukan guru 

 Guru menjelaskan secara singkat 

rangkaian hambatan listrik secara seri 

dan paralel 

b. Elaborasi 

 Siswa menganalisis hipotesis yang 

dibuat dengan pengetahuan mereka 

dan penjelasan dari guru 

 Siswa bersama dengan guru 

menganalisis rangkaian hambatan 

listrik secara seri dan paralel dan 

mengaitkannya dalam aplikasi 

kehidupan sehari-hari 

c. Konfirmasi 

 

70 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tatap Muka 
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 Siswa menyimpulkan alasan/ jawaban 

dari hipotesis termasuk jenis 

rangkaian hambatan listrik 

 Membahas latihan soal-soal LKS 

Penutup 

a. Memberikan pertanyaan kepada siswa 

seputar materi yang telah diajarkan 

b. Menarik kesimpulan dari materi yang 

telah diajarkan (berdasarkan cara 

merangkainya, listrik dibedakan menjadi 

dua yaitu rangkaian seri dan rangkaian 

paralel) 

10 menit Tatap Muka 

 

H. Alat/Sumber Belajar 

a. Marthen Kanginan. 2007. Fisika X. Jakarta: Erlangga. 

b. Lembar Panduan Praktikum 

c. Alat Praktikum 

 

 

 

 

 

 

 

I. Penilaian 

Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 

Pengetahuan Penugasan Lembar Panduan Praktikum 

Soal pretest/posttest 

Kunci jawaban dan pedoman penilaian pretest/posttest 

 

 

 

J. Lampiran 
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1. Lembar Panduan Praktikum (terlampir) 

2. Soal pretest/posttest (terlampir) 

3. Kunci jawaban dan pedoman penilaian pretest/posttest (terlampir) 

 

Depok, Februari 2016 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Dra. Dyah Saraswati 

  NIP. 19591110 199003 2 004 

  

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Amalia Nurkhasanah 

NIM. 12690006 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panduan Praktikum Rangkaian Listrik Seri-Paralel 

a. Tujuan  

1. Untuk mengukur kuat arus yang mengalir pada bola lampu yang dirangkai seri dan 

paralel 

2. Untuk mengukur tegangan pada rangkaian bola lampu yang dirangkai secara seri dan 

paralel 

 

b. Alat dan Bahan  

1. Basicmeter 

2. Power supply 

3. Kabel listrik penjepit 

4. Bola lampu dan fitting 
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c. Langkah Kerja 

A. Rangkaian Seri 

1. Rangkailah alat seperti gambar di bawah ini. 

 Rangkaian Seri 

 

 

 

 

 

 

 Rangkaian Voltmeter  

 

 

 

 

 

 

 Rangkaian Amperemeter  

 

 

 

 

2. Hidupkan (ON-kan) power supply. Perhatikan nyala kedua lampu tersebut. 

a. Apakah kedua lampu sama terang ? Ataukah salah satu lampu redup ? 

b. Mengapa demikian ? 

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

3. Untuk pengukuran tegangan, hubungkan voltmeter dengan lampu secara paralel 

seperti pada gambar. Catatlah hasilnya ke dalam tabel hasil pengukuran  Vtot, V1 

dan V2. 

 

4. Untuk pengukuran kuat arus, hubungkan amperemeter dengan lampu secara seri 

seperti pada gambar. Catatlah hasilnya ke dalam tabel hasil pengukuran  Itot, I1 

dan I 
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Tabel Hasil Pengukuran Tegangan dan Kuat Arus 

No. V1 (volt) V2 (volt) Vtot (volt) I1 (A) I2 (A) Itot (A) 

       

 

5. Hitunglah nilai hambatan pada masing-masing bola lampu. 

   
  

  
            

   
  

  
            

     
    

    
            

 

                      

 

6. Bandingkan antara nilai Rtot dari hasil perhitungan secara teoritis dengan hasil 

pengukuran data. Bagaimana pendapatmu dengan hasil dari keduanya? 

 

7. Simpulkan rumus nilai Itot, Vtot dan Rtot untuk rangkaian seri : 

a. Kuat arus : 

b. Tegangan : 

c. Hambatan : 

 

 

B. Rangkaian Paralel 

1. Rangkailah alat seperti gambar di bawah ini. 

 Rangkaian Paralel 

 

 

 

 

 

  

 Rangkaian Voltmeter 

 



150 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Rangkaian Amperemeter 

 

 

 

 

 

  

2. Hidupkan (ON-kan) power supply. Perhatikan nyala kedua lampu tersebut. 

a. Apakah kedua lampu sama terang ? Ataukah salah satu lampu redup ? 

b. Mengapa demikian ? 

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

3. Untuk pengukuran tegangan, hubungkan voltmeter dengan lampu secara paralel 

seperti pada gambar. Catatlah hasilnya ke dalam tabel hasil pengukuran  Vtot, V1 

dan V2. 

 

4. Untuk pengukuran kuat arus, hubungkan amperemeter dengan lampu secara seri 

seperti pada gambar. Catatlah hasilnya ke dalam tabel hasil pengukuran  Itot, I1 

dan I 

Tabel Hasil Pengukuran Tegangan dan Kuat Arus 
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No. V1 (volt) V2 (volt) Vtot (volt) I1 (A) I2 (A) Itot (A) 

       

 

5. Hitunglah nilai hambatan pada masing-masing bola lampu. 

   
  

  
            

   
  

  
            

     
    

    
            

 

                      

 

6. Bandingkan antara nilai Rtot dari hasil perhitungan secara teoritis dengan hasil 

pengukuran data. Bagaimana pendapatmu dengan hasil dari keduanya? 

 

7. Simpulkan rumus nilai Itot, Vtot dan Rtot untuk rangkaian paralel : 

d. Kuat arus : 

e. Tegangan : 

f. Hambatan : 

 

 

 

KISI-KISI SOAL PRETEST/POSTTEST 

 

1. Materi  : Listrik Dinamis 

2. Alokasi Waktu : 2 JP 

3. Bentuk Penilaian : Tes tertulis 

4. Jumlah Soal  : 13 butir soal essay 

5. Kelas/ Semester : X / Gasal 

6. Kompetensi Dasar :  
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5.1. Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian listrik tertutup sederhana (satu 

loop)  

5.3. Menggunakan alat ukur listrik 

7. Aspek dan indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut : 

1) Menganalisis 

a. Mengorganisasi yaitu menentukan cara untuk menata informasi tersebut dan 

siswa membangun hubungan-hubungan yang sistematis dan koheren antar 

potongan informasi. Nama lain mengorganisasi adalah memadukan, 

membuat garis besar dan menemukan koherensi. 

b. Mengatribusikan yaitu menentukan tujuan dibalik informasi yang diberikan. 

2) Mengevaluasi 

a. Memeriksa yaitu menguji inkonsistensi atau kesalahan internal dalam suatu 

operasi atau produk. 

b. Mengkritik yaitu proses penilaian suatu produk atau proses berdasarkan 

kriteria dan standar eksternal. 

3) Mengkreasi atau Mencipta 

a. Merumuskan yaitu proses menggambarkan masalah dan membuat pilihan 

atau hipotesis yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu. 

b. Merencanakan yaitu proses merencanakan metode penyelesaian masalah 

yang sesuai dengan kriteria-kriteria masalahnya atau membuat rencana untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

 

 



153 
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1. Aspek Menganalisis 

No. Indikator HOTS Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Mengorganisasi Siswa memilih 

gambar yang 

sesuai dengan 

disajikan 

beberapa 

gambar 

Pemasangan alat listrik pada umumnya 

banyak dijumpai dalam bangunan rumah. 

Rangkaian listrik manakah yang cocok 

dipasang di rumah? Jelaskan alasanmu 

dengan mengaitkan dua rangkaian tersebut! 

Rangkaian paralel 

 Karena dalam rangkaian 

paralel semua hambatan  

terpasang dengan suatu 

sumber tegangan, maka 

tegangan pada ujung-

ujung tiap hambatan 

sama, sehingga tegangan 

yang melalui alat-alat 

tersebut besarnya sama 

atau 

 Karena dalam rangkaian 

seri semua hambatan 

yang terpasang pada 

rangkaian tersebut dialiri 

arus listrik yang besarnya 

sama, sehingga apabila 

ada salah satu hambatan 

yang putus, maka arus 

listrik pada rangkaian 

juga putus atau tidak 

mengalir  

1 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

Total 

3 
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  Siswa memilih 

pernyataan 

yang benar 

dengan 

disajikan 

sebuah gambar 

dan beberapa 

pernyataan 
 

Ilustrasi percobaan di atas menggambarkan 

hambatan pada kawat penghantar. Kawat 

penghantar yang dipakai pada kawat listrik 

pasti mempunyai hambatan, meskipun 

nilainya kecil. Beberapa pernyataan di 

bawah ini, manakah yang sesuai dengan 

ilustrasi percobaan tersebut apabila 

hambatan diganti dengan nilai yang lebih 

besar?  

1. Luas penampang kawat penghantar 

bertambah 

2. Luas penampang kawat penghantar 

berkurang 

3. Panjang kawat penghantar 

bertambah 

4. Hambatan jenis kawat penghantar 

bertambah 

Pernyataan yang benar : 

1. Luas penampang 

kawat penghantar 

bertambah 

3.  Panjang kawat 

penghantar bertambah 

4.  Hambatan jenis kawat 

penghantar bertambah 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total 

3 

2 Mengatribusikan Siswa menilai 

benar atau 

salah dari 

sebuah 
 

                 A                               B 

Benar. 

Karena arus listrik mengalir 

dari potensial tinggi ke 

potensial rendah. Dengan 

1 
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pernyataan 

dengan tepat 

Gambar di atas mengilustrasikan penghantar 

yang menghubungkan dua buah benda (A 

dan B) yang berbeda potensial. Supaya arus 

listrik tetap mengalir dari A ke B, maka 

muatan positif yang telah sampai di B, harus 

dipindah kembali ke A. Apakah pernyataan 

demikian benar? Jelaskan! 

demikian potensial A selalu 

lebih tinggi daripada B. 

sehingga supaya arus listrik 

dapat mengalir dalam kawat 

penghantar, maka kedua 

ujung kawat tersebut harus 

ada beda potensial 

2 

 

 

Total 

3 

 

2. Aspek Mengevaluasi 

No. 
Indikator 

HOTS 
Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Memeriksa  Siswa menilai 

benar atau 

salah dari 

sebuah 

pernyataan 

dengan tepat 

Besar energi yang digunakan untuk 

menggerakkan muatan dalam baterai dan 

muatan dalam komponen rangkaian besarnya 

sama. Benar ataukah salah pernyataan 

tersebut? Jelaskan alasanmu! 

Salah. 

Energi dalam baterai dan 

dalam komponen besarnya 

tidak sama, bergantung pada 

besar hambatan masing-

masing. Energi yang 

digunakan pada komponen 

tidak seluruhnya diubah 

menjadi energi listrik (cahaya) 

tetapi sebagian diubah menjadi 

energi panas, dll. 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

Total 

3 

2 Mengkritik  Siswa dapat 

menjelaskan 

grafik 

rangkaian 

Osiloskop adalah alat yang digunakan untuk 

menyelidiki sinyal listrik termasuk arus AC 

dan DC. Apabila suatu rangkaian DC 

dihubungkanke osiloskop, maka grafik arus 

Pada rangkaian DC grafik 

yang terbentuk menunjukkan 

bahwa nilai tegangan DC dan 

arus DC tidak tergantung 

 

 

1 
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listrik DC dan 

AC 

dan tegangan terhadap waktu yang terbentuk 

adalah sebagai berikut : 

 
Sedangkan rangkaian AC yang dihubungkan 

ke osiloskop, maka grafik arus dan tegangan 

terhadap waktu yang terbentuk adalah 

sebagai berikut : 

 
Jelaskan arti dari grafik-grafik di atas ! 

waktu. Artinya tegangan DC 

dan arus DC selalu tetap setiap 

saat. 

Sementara pada grafik 

rangkaian AC berbentuk 

sinusoida menunjukkan bahwa 

nilai tegangan AC dan arus AC 

tergantung waktu, artinya nilai 

tegangan AC berubah-ubah 

setiap waktu  

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Total 

2 

 

3. Aspek Mengkreasi 

1 Merumuskan Siswa 

menentukan 

besarnya 

energi yang 

dihasilkan 

pada suatu 

rangkaian 

Berdasarkan rangkaian di bawah ini, tentukan: 

 

Diketahui : 

V = 12 V 

R1 = 4 ohm 

R2 = 2 ohm 

t = 1 menit = 60 sekon 

 

ditanya : a. W = ...?  

 b. W1 = ...? 

 

 

 

1 
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a. Energi listrik yang dibangkitkan oleh 

baterai selama 1 menit 

b. Energi listrik yang berubah menjadi 

panas pada R = 4 ohm selama 1 menit! 

 

penyelesaian : 

a.   
  

       
    

 
   

     
            

b.   
 

       
 

  

   
     

                 

                        

 

 

2 

 

 

 

2 

 

Total 

5 

2 Merencanakan  Siswa dapat 

membuat 

hipotesis dari 

suatu 

pernyaatan 

Apakah yang terjadi pada sebuah bola lampu 

senter apabila mengganti lampu tersebut 

dengan lampu yang memiliki hambatan lebih 

rendah? Jelaskan alasanmu! 

Lampu akan menyala lebih 

terang. 

Karena hambatan berbanding 

terbalik dengan kuat arus, 

sehingga ketika nilai hambatan 

diganti yang lebih rendah maka 

nilai kuat arus akan lebih besar, 

dan menyebabkan nyala senter 

lebih terang. 

1 

 

 

 

2 

 

 

Total 

3 
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Lampiran 2.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL) 

Sekolah   : SMAN 1 Depok 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/I 

Materi Pembelajaran  : Besaran Listrik Rangkaian Tertutup 

Alokasi Waktu  : 9 x 45 menit 

  

A. Standar Kompetensi : 

5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah 

dan berbagai produk teknologi 

 

B. Kompetensi Dasar : 

5.1 Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian listrik sederhana 

(satu loop) 

 

C. Indikator : 

1. Menggunakan alat percobaan mengenai pengukuran kuat arus, 

tegangan, dan hambatan pada rangkaian tertutup sederhana 

secara bijaksana 

2. Melakukan pengukuran kuat arus, tegangan, dan hambatan pada 

rangkaian tertutup sederhana dengan teliti 

3. Memformulasikan besaran kuat arus dalam rangkaian sederhana 

4. Memformulasikan besaran hambatan dalam rangkaian seri 

5. Memformulasikan besaran tegangan dalam rangkaian tertutup 

sederhana dengan menggunakan hukum Kirchoff 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melakukan diskusi informasi siswa dapat mengukur kuat 

arus, tegangan, dan hambatan pada rangkaian tertutup sederhana 

secara berkelompok dengan baik dan benar 
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2. Setelah melakukan percobaan pengukuran kuat arus, tegangan, 

dan hambatan pada rangkaian tertutup sederhana siswa dapat 

menunjukkan karakter tanggungjawab, dan peduli sosial dengan 

menggunakan alat ukur secara bijaksana 

3. Setelah melakukan percobaan pengukuran kuat arus, tegangan, 

dan hambatan pada rangkaian tertutup sederhana siswa dapat 

menunjukkan karakter tanggunjawab dan kerja keras dengan 

teliti melakukan pengukuran 

4. Setelah melakukan diskusi informasi siswa dapat 

memformulasikan dan menganalisis hukum Ohm, tegangan jepit, 

hambatan dalam, dan hukum Kirchoff dengan baik dan benar 

 

E. Materi Ajar 

 Arus listrik adalah aliran elektron-elektron melalui konduktor dari 

potensial rendah ke potensial tinggi (disebut arus elektron). Perjanjian 

yang masih berlaku sampai saat ini  menetapkan arus listrik sebagai 

aliran partikel-partikel bermuatan positif melalui konduktor dari potensial 

tinggi ke potensial rendah; ini disebut arus konvensional. 

 Hambatan kawat logam dipengaruhi oleh 4 faktor: (1) suhu, (2) panjang 

kawat, (3) luas penampang, dan (4) jenis logam. 

Untuk suhu tetap berlaku rumus 

     
 

 
      …. (1) 

Dengan ρ adalah hambatan jenis bahan kawat dan A adalah luas 

penampang kawat (A = 2πr
2
) 

 Urut-urutan besaran hambatan jenis dari kecil ke besar adalah 

superkonduktor, konduktor, semikonduktor, dan isolator. Superkonduktor 

adalah bahan yang samasekali tidak menghambat arus listrik, sehingga 

hambatan jenisnya nol. 

 Hukum ohm menyatakan bahwa besar kuat arus listrik yang mengalir 

dalam suatu penghantar besarnya berbanding lurus dengan beda potensial 

antara ujung-ujung penghantar itu dan berbanding terbalik dengan 

hambatannya. Dalam persamaan matematis: 
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            … (2) 

 

Dengan V  : beda potensial (V) 

 R : hambatan kawat penghantar (Ω)  

 I : kuat arus listrik (A). 

 Dalam rangkaian tak bercabang (rangkaian seri), kuat arus di manapun 

besarnya sama. Dalam rangkaian bercabang berlaku hukum 1 Kirchhoff. 

Jumlah kuat arus yang masuk ke suatu titik cabang sama dengan jumlah 

kuat arus yang keluar dari titik cabang itu. 

Σ Imasuk =Σ Ikeluar     …. (3) 

 Susunan seri bertujuan untuk memperbesar hambatan suatu rangkaian 

dan prinsip utama susunan seri adalah kuat arus yang melaui tiap-tiap 

hambatan adalah sama, yaitu sama dengan kuat arus melalui hambatan 

pengganti serinya: 

(I1 = I2 = I3 =….=Iseri)     …. (4) 

Hambatan pengganti seri sama dengan jumlah tiap-tiap hambatan: 

Rs = Σ Ri = R1 + R2 + R3 + ….    …. (5) 

Kelemahan susunan seri adalah jika salah satu komponen rusak/gagal, 

maka komponen-komponen lain dalam rangkaian seri operasinya 

terputus. Manfaat susunan seri adalah sebagai pengaman terhadap 

komponen lainnya, misalnya sekring atau pemutus daya yang selalu 

dipasang seri dengan rangkaian. 

 Susunan paralel bertujuan untuk memperkecil hambatan suatu rangkaian 

dan prinsip utama susunan paralel adalah tegangan pada ujung-ujung tipa 

hambatan adalah sama, yaitu sama dengan tegangan pada ujung-ujung 

hambatan pengganti paralelnya 

(V1 = V2 = V3 =….=Vparalel)    …. (6) 

Kebalikan hambatan pengganti paralel sama dengan jumlah dari 

kebalikan tiap-tiap hambatan. 
 

  
  

 

  
 

 

  
 

 

  
 

 

  
     …. (7) 

 Keunggulan susunan paralel adalah jika salah satu komponen 

rusak/gagal, komponen-kmponen lainnya tetap bekerja. 

 Sebuah baterai memiliki ggl (ε) dan hambatan dalam (r). gaya gerak 

listrik (ggl) adalah tegangan pada ujung-ujung baterai saat baterai tidak 
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mengalirkan arus ke beban; tegangan jepit (Vab) adalah tegangan pada 

ujung-ujung baterai saat baterai mencatu arus ke beban. 

Vab = ε – Ir  Vab = IR  …. (8) 

 Dua atau lebih baterai disusun seri jika kuat arus melalui tiap baterai 

sama besarnya. 

ggl pengganti seri   εs = Σ εi = ε1 + ε2 + ε3 + ….  

hambatan dalam pengganti seri rs = Σ ri = r1 + r2 + r3 + ….  

untuk n  baterai identik disusun seri: 

 εs = nε  dan  rs = nr 

 Dua atau lebih baterai disusun paralel jika kuat tegangan jepit tiap baterai 

sama besarnya. 

Vab = ε1 – I1 r1 = ε2 – I2 r2 = ε3 – I3 r3 = …. 

Untuk n  baterai disusun paralel 

 εp = ε  dan  rp = 
 

 
 

 Hukum II Kirchhoff menyatakan bahwa jumlah aljabar tegangan 

mengelilingi suatu rangkaian tertutup (loop) sama dengan nol 

  ∑ V = 0   atau  ∑ε + ∑IR = 0   …. (9) 

 Perjanjian tanda: (1) kuat arus bertanda positif jika searah dengan 

arah loop dan negatif jika sebaliknya; (2) bila saat mengikuti arah loop 

kutub positif lebih dahulu dijumpai daripada kutub negatifnya, maka ggl 

bertanda positif, dan negatif bila sebaliknya. 

Tegangan antara dua titik (misalnya a dan b) dalam suatu rangkaian 

listrik adalah: 

  Vab = ∑ε + ∑IR 

Dengan perjanjian tanda seperti pada hukum II Kirchhoff. 

 Untuk rangkaian satu loop dan dua loop dapat menggunakan 

metode kuat arus cabang dengan terlebih dahulu menandai kuat arus-kuat 

arus cabang dalam rangkaian sebelum menggunakan hukum II Kirchhoff. 

Untuk rangkaian majemuk lebih dari 2 loop, lebih efisien untuk 

menggunakan metode kuat arus loop. 

 Energi dan Daya listrik 

Energi listrik adalah energi yang disebabkan oleh mengalirnya muatan 

listrk dalam suatu rangkaian listrik tertutup. Rumusnya: 

    
  

 
     …. (10) 

Dengan: W = energi listrik (J) ; V = tegangan (Volt) ; I = kuat arus listrik 

(A) dan t = selang waktu (s) 
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Daya listrik yang diberikan oleh suatu sumber tegangan dinyatakan oleh: 

    
 

 
        …. (11) 

Satuan daya adalah watt (W) 

Besarnya daya disipasi pada resistor adalah I
2
R 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Diskusi kelas 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

A. Pertemuan I : 3 x 45 menit (3 JP) 

Tahapan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Pendahuluan 

a.  Motivasi 

 Guru memberikan 

salam dan menanggapi 

situasi kelas 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

b. Apresiasi 

 Menjelaskan keterkaitan 

antar materi 

10 

menit 
 

Inti 

a. Eksplorasi 

Melalui diskusi dalam 

kelompok, siswa 

berdiskusi mengenai cara 

mengukur kuat arus, 

tegangan, dan hambatan 

pada rangkaian tertutup 

sederhana, yang dapat 

mengembangkan sikap 

demokratis dan tanggung 

jawab 

b. Elaborasi 

 Guru menjelaskan cara 

mengukur kuat arus, 

 

115 

menit 

 

TT 

 

 

 

 

 

 

 

TM 
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tegangan, dan hambatan 

pada rangkaian tertutup 

sederhana, siswa 

mendengarkan dengan 

sikap penuh tanggung 

jawab 

c. Konfirmasi 

Guru menegaskan cara 

pengukuran kuat arus, 

tegangan, dan hambatan 

pada rangkaian tertutup 

sederhana 

TM 

 

 

Penutup 

a. Memberikan pertanyaan 

kepada siswa seputar 

materi yang telah 

diajarkan 

b. Menarik kesimpulan dari 

materi yang telah 

diajarkan 

10 

menit 
 

 

B. Pertemuan II : 3 x 45 menit (3 JP) 

Tahapan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Pendahuluan 

a.  Motivasi 

 Guru memberikan 

salam dan 

menanggapi situasi 

kelas 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

b. Apresiasi 

 Menjelaskan 

keterkaitan antar 

materi 

10 

menit 
 

Inti 

a. Eksplorasi 

 Melalui diskusi 

secara kelompok, 

siswa berdiskusi 

mengenai cara 

mengukur kuat arus, 

115 

menit 

 

TT 
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tegangan, dan 

hambatan pada 

rangkaian tertutup 

sederhana, yang 

dapat 

mengembangkan 

sikap demokratis 

dan tanggung jawab 

b. Elaborasi 

 Berdasarkan penjelasan 

guru, siswa secara 

kelompok mencoba 

mengukur kuat arus, 

tegangan, dan hambatan 

pada rangkaian tertutup 

dengan sikap tanggung 

jawab 

 Guru meminta siswa 

dengan bijaksana untuk 

mencatat hasil 

pengukuran mengenai 

kuat arus, tegangan, dan 

hambatan pada 

rangkaian tertutup 

c. Konfirmasi 

Guru menegaskan cara 

pengukuran kuat arus, 

tegangan, dan hambatan 

pada rangkaian tertutup 

sederhana 

 

 

 

TM 

 

 

 

 

 

TM 

 

 

 

 

 

TM 

Penutup 

a. Memberikan pertanyaan 

kepada siswa seputar 

materi yang telah 

diajarkan 

b. Menarik kesimpulan dari 

materi yang telah 

diajarkan 

10 

menit 
 

 

C. Pertemuan III : 3 x 45 menit (3 JP) 
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Tahapan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Pendahuluan 

a. Motivasi 

 Guru memberikan salam 

dan menanggapi situasi 

kelas 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

b. Apresiasi 

 Menjelaskan keterkaitan 

antar materi 

10 

menit 
 

Inti 

a. Eksplorasi 

 Guru menjelaskan 

mengenai kuat arus, 

hambatan pada rangkaian 

tertutup sederhana  

 Guru menjelaskan 

mengenai tegangan dalam 

rangkaian tertutup 

menggunakan hukum 

Kirchoff 

 

b. Elaborasi 

 Memformulasikan  

hukum Ohm, tegangan 

jepit, hambatan dalam, 

dan hukum Kirchoff, 

yang mengembangkan 

rasa ingin tahu siswa dan 

antusias dalam pelajaran 

 Menganalisis  hukum 

Ohm, tegangan jepit, 

hambatan dalam, dan 

hukum Kirchoff melalui 

latihan soal, yang 

menuntut adanya sikap 

tanggung jawab 

c. Konfirmasi 

Membahas latihan soal 

115 

menit 

 

TM 

 

 

 

TM 

 

 

 

TM 

 

 

 

 

 

 

TM 

Penutup a. Memberikan pertanyaan   
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kepada siswa seputar materi 

yang telah diajarkan 

b. Menarik kesimpulan dari 

materi yang telah diajarkan 

 

d. Alat/Sumber Belajar 

Marthen Kanginan. 2007. Fisika X. Jakarta: Erlangga. Hal 277 – 297 

Lembar Kerja Siswa 

 

e. Penilaian 

a. Teknik penilaian : Tugas, tes tertulis 

b. Bentuk instrumen : Essay 

c. Kisi-kisi soal 

No. 
Indikator pencapaian 

kompetensi 
Teknik 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen 

1 Memformulasikan 

besaran kuat arus 

dalam rangkaian 

sederhana 

Tes tertulis Uraian Soal no.1 

2 Memformulasikan 

besaran hambatan 

dalam rangkaian seri 

Tes tertulis Uraian Soal no.3 

3 Memformulasikan 

besaran tegangan 

dalam rangkaian 

tertutup sederhana 

dengan menggunakan 

hukum Kirchoff 

Tes tertulis Uraian Soal no.2 

4 Berperilaku bijaksana, 

peduli sosial, 

bertanggung jawab  

Pengamatan Lembar 

pengamatan 

sikap 

Format 

pengamatan 

sikap 

 

 

d. Soal: 

Tugas Mandiri 

i. Dalam waktu satu menit mengalir muatan listrik 120 C. 

berapakah besarnya kuat arus listrik? 

ii. Dua buah resistor terangkai secara seri, R1 = 4Ω, R2 = 2Ω. Jika 

beda potensial pada sumber = 12 V. Berapakah: 
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a. Energi listrik yang diberikan baterai 

b. Energi kalor yang muncul pada resistor 4Ω 

iii. Sebuah lampu pijar memiliki spesifikasi 30 V, 90 W, jika lampu 

dipasang pada sumber tegangan 120 V dan diinginkan agar lampu 

tetap, maka lampu itu harus dipasang seri dengan hambatan R. 

Tentukan nilai R! 

 

Tugas Terstruktur 

1. Siswa diminta berdiskusi masalah cara mengukur kuat arus, 

tegangan, dan hambatan pada rangkaian tertutup sederhana 

2. Siswa diminta praktikum cara mengukur arus, tegangan, dan 

hambatan pada rangkaian tertutup sederhana menggunakan 

multimeter 

Lembar pengamatan sikap pendidikan karakter 

No. Nama siswa 

Aspek yang dinilai 

Bijaksana 
Peduli 

sosial 

Tanggung 

jawab 

A B C D A B C D A B C D 

              

              

              

 

 

Keterangan : 

A = sangat baik 

B = baik 

C = cukup 

D = kurang 

e. Kunci jawaban 

No Kunci jawaban Skor 

1 

 

 

 

 

 

Data : t = 1 menit = 60 detik 

          Q = 120 C 

Masalah : i = ….? 

Jawab : 

  
 

 
 

     

    
     

 

1 

 

 

1 
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2 

 

Data:  R1 = 4Ω ; R2 = 2Ω ; V = 12 V 

Masalah:     a. W 

b. W pada R1 = 4Ω 

jawab: 

  
      

      
 

    

       
      

a. W = V · I · t 

Dengan waktu t = 120 s 

W = 12V · 2A · 120 s = 2880 J 

b. W pada R1 = 4Ω 

W = I
2
 · R · t 

W = 2A · 4Ω · 120 s = 1920 J 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

3 Data: V = 30 V ; P = 90 W 

Masalah R …? 

Jawab:   
  

 
 = 

   

  
 = 

   

  
 = 10Ω 

I agar lampu tetap menyala dengan P = 90 watt 

   
 

  
 

  

  
   

   √      
Kuat arus dapat dihitung dengan menggunakan hukum Ohm pada 

rangkaian 

  
 

     
 

   

    
 

  
   

      
 

        

                 
 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 Jumlah  12 

f. Pedoman Penilaian 

Tugas Mandiri 

                 

                    
      

Tugas Terstruktur 

No. Aspek yang dinilai Skor 

1 
Laporan hasil pengamatan kelompok diskusi benar dan 

lengkap sesuai ketentuan 
60 

2 Tulisan rapi, bersih, dan tidak ada coretan 20 



170 
 

 
 

(tulisan tidak rapi dan banyak coretan, diberi skor < 20) 

 Jumlah skor maksimum 80 

    

Depok, 27 Juli 2015 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 
 

Drs. Maskur 

Pembina IV / a 

NIP. 19560601 198403 1 008 

  

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Dra. Dyah Saraswati 

Pembina IV / a 

  NIP. 19591110 199003 2 004 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL) 

 

Sekolah  : SMAN 1 Depok 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X/2 

Materi Pembelajaran : Alat Ukur Listrik 

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi : 

5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah 

dan berbagai produk teknologi 

 

B. Kompetensi Dasar : 

5.3 Menggunakan alat ukur listrik 

 

C. Indikator : 

1. Menggunakan voltmeter dan amperemeter, multimeter secara 

bijaksana 

2. Menggunakan voltmeter dalam rangkaian 

3. Menggunakan amperemeter dalam rangkaian 

4. Menggunakan multimeter dalam rangkaian 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melakukan diskusi informasi siswa dapat mempraktikkan 

penggunaan voltmeter, amperemeter, dan multimeter dengan baik dan 

benar 

2. Setelah melakukan praktik/percobaan penggunaan voltmeter, 

amperemeter, dan multimeter siswa dapat menunjukkan karakter 

tanggungjawab dan disiplin dengan bijaksana menggunakan voltmeter 

dan amperemeter, multimeter 
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E. Materi Ajar 

 Galvanometer adalah komponen utama penyusun sebuah amperemeter 

dan voltmeter analog. 

 Amperemeter 

Amperemeter adalah alat ukur arus listrik.  

 Amperemeter disusun dari sebuah galvanometer dan satu atau lebih 

resistor shunt, yang dipasang paralel dengan galvanometer. 

      
  

   
 ;        

 

  
 = 

                                 

                                  
 

    adalah hambatan kumparan galvanometer;     adalah hambatan 

resistor shunt 

 Amperemeter harus mengukur kuat arus sebenarnya, karena itu 

amperemeter ideal memiliki hambatan dalam nol. 

 Amperemeter harus dipasang dengan menyisipkannya secara seri 

ke dalam bagian rengkaian atau komponen listrik yang akan diukur kuat 

arusnya. 

 Cara memasang amperemeter pada rangkaian listrik adalah sebagai 

berikut: 

1. Terminal positif amperemeter dihubungkan dengan kutub positif 

sumber tegangan (baterai) 

2. Terminal megatif amperemeter dihubungkan dengan kutub 

positif sumber tegangan (baterai) 

Jika sakelar pada rangkaian 

dihubungkan, maka lampu berpijar  

menyala dan jarum pada 

amperemeter menyimpang dari 

angka nol. Besar simpangan jarum 

penunjuk tersebut menunjukkan 

besar kuat arus yang mengalir. 

Arus hanya mengalir dalam 

rangkaian tertutup. 

 

 Voltmeter 

Voltmeter adalah alat ukur tegangan listrik. Voltmeter disusun dari 

sebuah galvanometer dan satu atau lebih resistor seri, yang dipasang seri 

dengan voltmeter. 

  Rs = (n – 1) Rc ;         
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 = 

                                

                                 
 

 Dengan Rs adalah hambatan resistor seri dan    adalah hambatan 

kumparan galvanometer 

 Voltmeter harus mengukur tegangan sebenarnya, sehingga 

voltmeter ideal memiliki hambatan dalam tak berhingga (sangat besar) 

 Voltmeter harus dipasang paralel dengan 

bagian rangkaian atau komponen listrik yang 

akan diukur tegangannya. 

 Untuk memasang voltmeter, tidak perlu 

memotong rangkaian, namun cukup 

menghubungkan ujung yang potensialnya lebih 

tinggi ke kutub positif dan ujung yang 

potensialnya lebih rendah ke kutub negatif. 

 

 Multimeter 

Alat ukur yang sekaligus dapat mengukur kuat arus, tegangan , dan 

hambatan, baik DC maupun AC, disebut multimeter. 

 Untuk memasang amperemeter atau voltmeter DC dalam rangkaian DC, 

harus diperhatikan hubungan polaritasnya. Jika polaritasnya terbalik, 

meter tersebut tidak dapat digunakan untuk mengukur arus atau 

tegangan, bahkan bisa rusak. 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Diskusi kelas 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

A. Pertemuan I : 3 x 45 menit (3 JP ) 

Tahapan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Pendahuluan 

a.  Motivasi 

 Guru memberikan 

salam dan menanggapi 

situasi kelas 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

10 

menit 
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b. Apresiasi 

 Menjelaskan keterkaitan 

antar materi 

Inti 

a. Eksplorasi 

Siswa berdiskusi 

mengenai cara 

menggunakan dan 

membaca alat ukur listrik 

( ampermeter dan 

voltmeter ) 

b. Elaborasi 

Guru menjelaskan cara 

menggunakan alat ukur 

listrik dengan baik dan 

cara membaca alat ukur 

listrik dengan benar 

Guru memberikan latihan 

soal mengenai cara 

membaca alat ukur listrik 

c. Konfirmasi 

Membahas latihan soal 

115 

menit 

 

 

 

 

 

TT 

 

 

TT 

Penutup 

a. Memberikan pertanyaan 

kepada siswa seputar 

materi yang telah 

diajarkan 

b. Menarik kesimpulan dari 

materi yang telah 

diajarkan 

10 

menit 
 

 

B. Pertemuan II : 3 x 45 menit (3 JP ) 

Tahapan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

Pendahuluan 

a.  Motivasi 

 Guru memberikan 

salam dan menanggapi 

situasi kelas 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

b. Apresiasi 

10 

menit 
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 Menjelaskan 

keterkaitan antar 

materi 

Inti 

a. Eksplorasi 

 Guru menjelaskan cara 

kerja praktikum 

b. Elaborasi 

 Praktikum secara 

berkelompok tentang 

penggunaan 

ampermeter, voltmeter 

dalam rangkaian 

sederhana di 

laboratorium 

mengembangkan sikap 

tanggung jawab dan 

bijaksana dalam 

penggunaan alat 

c. Konfirmasi 

 Menganalisis data 

hasil praktikum dan 

menuangkannya dalam 

bentuk tulisan 

115 

menit 

 

TT 

 

 

TT 

Penutup 

a. Memberikan pertanyaan 

kepada siswa seputar 

materi yang telah diajarkan 

b. Menarik kesimpulan dari 

materi yang telah diajarkan 

10 

menit 
 

 

C. Pertemuan III : 2 x 45 menit ( 2 JP ) 

Ulangan Harian III 

 

H. Alat/Sumber Belajar 

Marthen Kanginan. 2007. Fisika X. Jakarta: Erlangga. Hal 270 – 276 

Lembar Kerja Siswa 

 

 

I. Penilaian 

a. Teknik penilaian : Tugas, tes tertulis 
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b. Bentuk instrumen : Essay 

c. Kisi-kisi soal 

No

. 

Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Indikator soal Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Instrumen 

1 Menggunakan 

voltmeter 

dalam 

rangkaian 

Siswa mampu 

menggunakan 

voltmeter dalam 

rangkaian 

Tes tertulis Uraian Soal no.1 

2 Menggunakan 

amperemeter 

dalam 

rangkaian 

Siswa mampu 

menggunakan 

amperemeter 

dalam rangkaian 

Tes tertulis Uraian Soal no.1 

3 Menggunakan 

multimeter 

dalam 

rangkaian 

Siswa mampu 

menggunakan 

multimeter 

dalam rangkaian 

Tes tertulis Uraian Soal no.1 

4 Berperilaku 

bijaksana, 

bertanggung 

jawab  

 Pengamatan Lembar 

pengamatan 

sikap 

Format 

pengamatan 

sikap 

 

d. Soal: 

Tugas Mandiri 

i. Sebuah amperemeter yang berhambatan 0,006 ohm, tiap 

pembagian skalanya menunjukkan 1A. agar tiap pembagian 

skalanya menunjukkan 5A, maka perlu diberi hambatan 

paralel sebesar? 

 

Tugas Terstruktur 

1. Diskusi mengenai apa itu ampermeter, volmeter dan multimeter dan 

bagaimana cara penggunaan ampermeter, voltmeter dan multimeter 

pada rangkaian serta cara membaca skala pengukurannya 

2. Praktikum penggunaan ampermeter, voltmeter dan multimeter pada 

rangkaian 
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Lembar pengamatan sikap pendidikan karakter 

No. Nama siswa 

Aspek yang dinilai 

Bijaksana 
Tanggung 

Jawab 

A B C D A B C D 

          

          

          

 

Keterangan : 

A = sangat baik 

B = baik 

C = cukup 

D = kurang 

 

e. Kunci jawaban 

No Kunci jawaban Skor 

1 Data:  R1 = 0,006 Ω  ; I1 = 1A ; I2 = 5A 

Masalah:     R2 … ? 

jawab: 

misal hambatan paralel = R  

Rtotal =  
        

        
 

E = 0,006 = 5 (
        

        
) 

0,006 R + 0,000036 = 0,03 + R 

0,024 R = 0,000036 

R = 
        

     
 = 0,0015 Ω 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

 Jumlah  5 

f. Pedoman Penilaian 

Tugas Mandiri 
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Tugas Terstruktur 

No. Aspek yang dinilai Skor 

1 
Laporan hasil pengamatan kelompok diskusi benar dan 

lengkap sesuai ketentuan 
60 

2 
Tulisan rapi, bersih, dan tidak ada coretan 

(tulisan tidak rapi dan banyak coretan, diberi skor < 20) 
20 

 Jumlah skor maksimum 80 

 

                              

 

Depok, 27 Juli 2015  

    

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 
 

Drs. Maskur 

Pembina IV / a 

NIP. 19560601 198403 1 008 

 

  

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Dra. Dyah Saraswati 

Pembina IV / a 

  NIP. 19591110 199003 2 004 
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Lampiran 2.4 Instrumen Validasi RPP 

 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Nama Validator  : .............................................................................................. 

Instansi   : .............................................................................................. 

NIP    : .............................................................................................. 

A. Petunjuk 

1. Beri tanda ceklist () pada kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu 

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskannya langsung 

pada pada lembar komentar dan saran 

3. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom validasi isi, tata bahasa, dan 

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Validasi Isi 

Kesesuaian dengan pedoman penyusunan komponen perangkat 

pembelajaran yang meliputi: 

1) Kesuaian langkah-langkah pebelajaran dengan model Guided 

Inquiry (Inkuiri Terbimbing) 

2) Kesesuaian materi disilabus dengan sumber belajar  

3) Kesesuain indikator pembelajaran dengan materi pokok 

4) Kesesuian tujuan pembelajaran dengan indikator pembelajaran  

5) Langkah-langkah  penyusunan Lembar Panduan Praktikum 

6) Kesesuain Lembar Panduan Praktikum dengan materi 

pembelajaran 

7) Kesesuaian silabus dengan komponen silabus 

8) Kesesuaian RPP dengan komponen RPP 
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b. Format Bahasa 

1) Kesesuaian dengan EYD dalam Bahasa Indonesia 

2) Struktur kalimat mudah dipahami 

3) Tidak mengandung makna ambigu 

B. Penilaian 

V : Valid 

VR : Valid dengan Revisi 

TV: Tidak Valid 

 

No Aspek yang dinilai V VR TV 

Silabus  

1 Silabus sudah memenuhi komponen-komponen 

silabus 

   

2 Kesesuaian materi di silabus dengan sumber belajar    

RPP 

1 Kesesuaian indikator pembelajaran dengan materi 

pokok yang ada di silabus 

   

2 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator 

pembelajaran 

   

3 Kesesuaian langkah pembelajaran berdasarkan model 

pembelajaran Guided Inquiry 

   

4 Memenuhi komponen penyusunan RPP    

Lembar Panduan Praktikum 

1 Kesesuaian Lembar Panduan Praktikum dengan 

materi pembelajaran 

   

2 Lembar Panduan Praktikum memenuhi komponen 

penyusunan Lembar Panduan Praktikum 

   

Format bahasa 
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1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD    

2 Kalimat yang digunakan tidak mengandung arti 

ambigu 

   

3 Struktur kalimat pada RPP dan Lembar Panduan 

Praktikum mudah dipahami 

   

 

 

C. Penilaian Umum 

Kesimpulan secara umum tentang instrumen perangkat pembelajaran : 

Tidak dapat digunakan  

Dapat digunakan dengan revisi  

Dapat digunakan tanpa revisi  
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...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

Komentar dan Saran Perbaikan  

 

 

 Yogyakarta,       Maret 2016 

Validator 

 

 

 

(...................................................) 

NIP.  
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LAMPIRAN III 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Lampiran  3.1 Kisi-Kisi, Soal dan Pedoman Penskoran Soal Pretest dan Posttest 

KISI-KISI SOAL PRETEST/POSTTEST 

 

8. Materi  : Listrik Dinamis 

9. Alokasi Waktu : 2 JP 

10. Bentuk Penilaian : Tes tertulis 

11. Jumlah Soal  : 13 butir soal essay 

12. Kelas/ Semester : X / Gasal 

13. Kompetensi Dasar :  

5.1. Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian listrik tertutup 

sederhana (satu loop)  

5.2. Mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-

hari 

5.3. Menggunakan alat ukur listrik 

14. Aspek dan indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai 

berikut : 

4) Menganalisis
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a. Membedakan menentukan informasi yang relevan atau penting. 

Nama lain membedakan yaitu menyendirikan, memilah, 

memfokuskan dan memilih. 

b. Mengorganisasi yaitu menentukan cara untuk menata informasi 

tersebut dan siswa membangun hubungan-hubungan yang 

sistematis dan koheren antar potongan informasi. Nama lain 

mengorganisasi adalah memadukan, membuat garis besar dan 

menemukan koherensi. 

c. Mengatribusikan yaitu menentukan tujuan dibalik informasi 

yang diberikan. 

5) Mengevaluasi 

c. Memeriksa yaitu menguji inkonsistensi atau kesalahan internal 

dalam suatu operasi atau produk. 

d. Mengkritik yaitu proses penilaian suatu produk atau proses 

berdasarkan kriteria dan standar eksternal. 

6) Mengkreasi atau Mencipta 

c. Merumuskan yaitu proses menggambarkan masalah dan 

membuat pilihan atau hipotesis yang memenuhi kriteria-kriteria 

tertentu. 

d. Merencanakan yaitu proses merencanakan metode penyelesaian 

masalah yang sesuai dengan kriteria-kriteria masalahnya atau 

membuat rencana untuk menyelesaikan masalah. 
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e. Memproduksi yaitu proses melaksanakan rencana untuk 

menyelesaikan masalah yang memenuhi spesifikasi-spesifikasi 

tertentu.
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2. Aspek Menganalisis 

No. Indikator HOTS Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Mengorganisasi Siswa memilih 

gambar yang 

sesuai dengan 

disajikan 

beberapa 

gambar 

Pemasangan alat listrik pada umumnya 

banyak dijumpai dalam bangunan rumah. 

Rangkaian listrik manakah yang cocok 

dipasang di rumah? Jelaskan alasanmu 

dengan mengaitkan dua rangkaian tersebut! 

Rangkaian paralel 

 Karena dalam rangkaian 

paralel semua hambatan  

terpasang dengan suatu 

sumber tegangan, maka 

tegangan pada ujung-

ujung tiap hambatan 

sama, sehingga tegangan 

yang melalui alat-alat 

tersebut besarnya sama 

atau 

 Karena dalam rangkaian 

seri semua hambatan 

yang terpasang pada 

rangkaian tersebut dialiri 

arus listrik yang besarnya 

sama, sehingga apabila 

ada salah satu hambatan 

yang putus, maka arus 

listrik pada rangkaian 

juga putus atau tidak 

mengalir  

1 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

Total 

3 
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  Siswa memilih 

pernyataan 

yang benar 

dengan 

disajikan 

sebuah gambar 

dan beberapa 

pernyataan 
 

Ilustrasi percobaan di atas menggambarkan 

hambatan pada kawat penghantar. Kawat 

penghantar yang dipakai pada kawat listrik 

pasti mempunyai hambatan, meskipun 

nilainya kecil. Beberapa pernyataan di 

bawah ini, manakah yang sesuai dengan 

ilustrasi percobaan tersebut apabila 

hambatan diganti dengan nilai yang lebih 

besar?  

5. Luas penampang kawat penghantar 

bertambah 

6. Luas penampang kawat penghantar 

berkurang 

7. Panjang kawat penghantar 

bertambah 

8. Hambatan jenis kawat penghantar 

bertambah 

Pernyataan yang benar : 

4. Luas penampang 

kawat penghantar 

bertambah 

3.  Panjang kawat 

penghantar bertambah 

4.  Hambatan jenis kawat 

penghantar bertambah 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total 

3 

2 Mengatribusikan Siswa menilai 

benar atau 

salah dari 

sebuah 
 

                 A                               B 

Benar. 

Karena arus listrik mengalir 

dari potensial tinggi ke 

potensial rendah. Dengan 

1 
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pernyataan 

dengan tepat 

Gambar di atas mengilustrasikan penghantar 

yang menghubungkan dua buah benda (A 

dan B) yang berbeda potensial. Supaya arus 

listrik tetap mengalir dari A ke B, maka 

muatan positif yang telah sampai di B, harus 

dipindah kembali ke A. Apakah pernyataan 

demikian benar? Jelaskan! 

demikian potensial A selalu 

lebih tinggi daripada B. 

sehingga supaya arus listrik 

dapat mengalir dalam kawat 

penghantar, maka kedua 

ujung kawat tersebut harus 

ada beda potensial 

2 

 

 

Total 

3 

 

5. Aspek Mengevaluasi 

No. 
Indikator 

HOTS 
Indikator Soal Soal Kunci Jawaban Skor 

1 Memeriksa  Siswa menilai 

benar atau 

salah dari 

sebuah 

pernyataan 

dengan tepat 

Besar energi yang digunakan untuk 

menggerakkan muatan dalam baterai dan 

muatan dalam komponen rangkaian besarnya 

sama. Benar ataukah salah pernyataan 

tersebut? Jelaskan alasanmu! 

Salah. 

Energi dalam baterai dan 

dalam komponen besarnya 

tidak sama, bergantung pada 

besar hambatan masing-

masing. Energi yang 

digunakan pada komponen 

tidak seluruhnya diubah 

menjadi energi listrik (cahaya) 

tetapi sebagian diubah menjadi 

energi panas, dll. 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

Total 

3 

2 Mengkritik  Siswa dapat 

menjelaskan 

grafik 

rangkaian 

Osiloskop adalah alat yang digunakan untuk 

menyelidiki sinyal listrik termasuk arus AC 

dan DC. Apabila suatu rangkaian DC 

dihubungkanke osiloskop, maka grafik arus 

Pada rangkaian DC grafik 

yang terbentuk menunjukkan 

bahwa nilai tegangan DC dan 

arus DC tidak tergantung 

 

 

1 

 



188 
 

 
 

listrik DC dan 

AC 

dan tegangan terhadap waktu yang terbentuk 

adalah sebagai berikut : 

 
Sedangkan rangkaian AC yang dihubungkan 

ke osiloskop, maka grafik arus dan tegangan 

terhadap waktu yang terbentuk adalah 

sebagai berikut : 

 
Jelaskan arti dari grafik-grafik di atas ! 

waktu. Artinya tegangan DC 

dan arus DC selalu tetap setiap 

saat. 

Sementara pada grafik 

rangkaian AC berbentuk 

sinusoida menunjukkan bahwa 

nilai tegangan AC dan arus AC 

tergantung waktu, artinya nilai 

tegangan AC berubah-ubah 

setiap waktu  

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Total 

2 

 

6. Aspek Mengkreasi 

1 Merumuskan Siswa 

menentukan 

besarnya 

energi yang 

dihasilkan 

pada suatu 

rangkaian 

Berdasarkan rangkaian di bawah ini, tentukan: 

 

Diketahui : 

V = 12 V 

R1 = 4 ohm 

R2 = 2 ohm 

t = 1 menit = 60 sekon 

 

ditanya : a. W = ...?  

 b. W1 = ...? 

 

 

 

1 
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c. Energi listrik yang dibangkitkan oleh 

baterai selama 1 menit 

d. Energi listrik yang berubah menjadi 

panas pada R = 4 ohm selama 1 menit! 

 

penyelesaian : 

c.   
  

       
    

 
   

     
            

d.   
 

       
 

  

   
     

                 

                        

 

 

2 

 

 

 

2 

 

Total 

5 

2 Merencanakan  Siswa dapat 

membuat 

hipotesis dari 

suatu 

pernyaatan 

Apakah yang terjadi pada sebuah bola lampu 

senter apabila mengganti lampu tersebut 

dengan lampu yang memiliki hambatan lebih 

rendah? Jelaskan alasanmu! 

Lampu akan menyala lebih 

terang. 

Karena hambatan berbanding 

terbalik dengan kuat arus, 

sehingga ketika nilai hambatan 

diganti yang lebih rendah maka 

nilai kuat arus akan lebih besar, 

dan menyebabkan nyala senter 

lebih terang. 

1 

 

 

 

2 

 

 

Total 

3 
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Lampiran 3.2 Instrumen Validasi Ahli Soal 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Nama Validator  :  

Instansi   :  

NIP    :  

A. Petunjuk 

1. Beri tanda ceklist () pada kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu 

2. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskannya langsung pada pada lembar komentar dan saran 

3. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom validasi isi, tata bahasa dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Validasi Isi 

1. Kesesuaian soal dengan indikator soal 

2. Kesesuaian indikator soal dengan indikator pembelajaran 

3. Kesesuaian soal dengan taksonomi bloom  

4. Keterpaduan antara soal dengan materi listrik dinamis 
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b. Format tata bahasa 

1. Kesesuaian bahasa dengan Kaidah Bahasa Indonesia 

2. Struktur kalimat mudah dipahami 

3. Tidak mengandung makna ambigu 

 

B. Penilaian 

 

Validasi Isi Tata Bahasa Kesimpulan  

V     

KV 

TV 

: Valid 

: Kurang Valid 

: Tidak Valid 

DP 

KDP 

TDP 

: Dapat Dipahami 

: Kurang Dapat Dipahami 

: Tidak Dapat Dipahami 

TR 

RK 

PK 

: Dapat digunakan Tanpa Revisi 

: Dapat digunakan dengan Revisi 

: Perlu Konsultasi, Belum dapat digunakan 
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1. Aspek Menganalisis (C4) 

No. 
Indikator  

HOTS 

Indikator 

Soal 
Soal Kunci Jawaban 

Validasi Isi Tata Bahasa Kesimpulan 

V KV TV DP KDP TDP TR RK  PK 

1 Mem-

bedakan 

Siswa 

memilih 

salah satu 

gambar 

yang tepat 

dengan 

disajikan 

dua buah 

gambar 

Dari gambar di bawah ini, 

tentukan mana yang 

merupakan hukum II Kirchoff 

dengan kuat arus listrik 

dalam rangkaian 

majemuk/kompleks! 

Jelaskan alasannya! 

 
Gambar a 

 

 
Gambar b 

Gambar (b) 

Karena dalam 

rangkaian 

tersebut terdapat 

beberapa 

hambatan, 

tegangan dengan 

satu kuat arus 

yang mengalir 

melalui kawat 

penghantar 

tersebut. 

         

  Siswa 

memilih 

Dari gambar resistor di 

bawah ini, tentukan mana 

Gambar (a) 

Karena diketahui 
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salah satu 

gambar 

yang tepat 

dengan 

disajikan 

dua buah 

gambar 

yang merupakan resistor 

dengan nilai hambatan 

250.000Ω ± 12.500Ω ! 

Jelaskan alasannya! 

 

 

gambar (a) 

 

 

 

gambar (b) 

pada gambar (a) 

Pita ke 1, merah = 

2 

Pita ke 2, hijau = 

5 

Pita ke 3, kuning 

= 0,000 

Pita ke 4, emas = 

±5% 

Hal ini berarti 

bahwa nilai 

hambatan yang 

sebenarnya 

berkisar antara : 

 
                  

         

 (
 

   
        ) 

          

 

                     

        

 (
 

   
        ) 

          

 

                 

        

 

Jadi nilai 
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hambatan 

resistor tersebut 
250.000 Ω ± 12.500 Ω 

2 Meng-

organisasi 

Siswa 

memilih 

gambar 

yang sesuai 

dengan 

disajikan 

beberapa 

gambar 

Budi memiliki dua macam 

rangkaian listrik, yaitu 

rangkaian seri dan paralel. 

 Rangkaian seri adalah 

rangkaian yang disusun 

secara berurutan/ segaris 

 
 Rangkaian paralel adalah 

rangkaian yang disusun 

secara berdampingan/ 

berjajar 

 
Pemasangan alat listrik pada 

umumnya banyak dijumpai 

Rangkaian paralel 

 Karena dalam 

rangkaian paralel 

semua hambatan  

terpasang 

dengan suatu 

sumber 

tegangan, maka 

tegangan pada 

ujung-ujung tiap 

hambatan sama, 

sehingga 

tegangan yang 

melalui alat-alat 

tersebut 

besarnya sama 

 Karena dalam 

rangkaian seri 

semua hambatan 

yang terpasang 

pada rangkaian 

tersebut dialiri 

arus listrik yang 

besarnya sama, 
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dalam bangunan rumah. 

Rangkaian listrik manakah 

yang cocok dipasang di 

rumah? Jelaskan alasanmu 

dengan mengaitkan dua 

rangkaian tersebut! 

sehingga apabila 

ada salah satu 

hambatan yang 

putus, maka arus 

listrik pada 

rangkaian juga 

putus atau tidak 

mengalir  

  Siswa 

memilih 

pernyataan 

yang benar 

dengan 

disajikan 

sebuah 

gambar 

dan 

beberapa 

pernyataan 

 
Ilustrasi percobaan di atas 

menggambarkan hambatan 

pada kawat penghantar. 

Kawat penghantar yang 

dipakai pada kawat listrik 

pasti mempunyai hambatan, 

meskipun nilainya kecil. 

Beberapa pernyataan di 

bawah ini, manakah yang 

sesuai dengan ilustrasi 

percobaan tersebut apabila 

Pernyataan yang 

benar : 

K. Luas 

penampang 

kawat 

penghantar 

berkurang 

3.  Panjang kawat 

penghantar 

bertambah 

4.  Hambatan jenis 

kawat 

penghantar 

bertambah 
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nilai hambatan diperbesar?  

9. Luas penampang kawat 

penghantar bertambah 

10. Luas penampang kawat 

penghantar berkurang 

11. Panjang kawat penghantar 

bertambah 

12. Hambatan jenis kawat 

penghantar bertambah 

3 Meng-

atribusi-

kan 

Siswa 

menilai 

benar atau 

salah dari 

sebuah 

pernyataan 

dengan 

tepat 

 
A                              B 

Gambar di atas 

mengilustrasikan penghantar 

yang menghubungkan dua 

buah benda (A dan B) yang 

berbeda potensial. Supaya 

arus listrik tetap mengalir 

dari A ke B, maka muatan 

positif yang telah sampai di 

B, harus dipindah kembali ke 

A. Apakah pernyataan 

demikian benar? Jelaskan! 

 

Benar. 

Karena arus listrik 

mengalir dari 

potensial tinggi 

ke potensial 

rendah. Dengan 

demikian 

potensial A selalu 

lebih tinggi 

daripada B. 

sehingga supaya 

arus listrik dapat 

mengalir dalam 

kawat 

penghantar, 

maka kedua 

ujung kawat 
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tersebut harus 

ada beda 

potensial 

  Siswa 

memberi-

kan 

pendapat 

mengenai 

tujuan dari 

pernyataan   

Seorang pelajar bernama Ari 

melakukan eksperimen 

tentang rangkaian listrik 

yang terdiri dari lampu, 

baterai dan kuat arus listrik. 

Ternyata, selama 

eksperimen berlangsung 

cahaya dari lampu yang 

menggunakan baterai 

tersebut lama kelamaan 

redup, dan kemudian 

padam. Dia beranggapan 

bahwa penyebab hal 

tersebut adalah karena arus 

listriknya habis. Apakah 

anggapan Ari tersebut 

benar? Jelaskan alasannya! 

Salah. 

Baterai adalah 

sumber energi 

sehingga 

energinya akan 

cepat habis jika 

dihubungkan 

terus menerus 

dan kuat arus 

listrik merupakan 

aliran arus listrik 

yang bergantung 

pada jumlah 

elektron 

mengalir. 

Elektron 

mendapat 

tambahan energi 

dari gaya tarik 

kutub positif 

baterai dan 

energi itu akan 
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habis karena 

adanya tumbukan 

antar elektron 

  Siswa 

memberi-

kan 

pendapat 

mengenai 

tujuan dari 

pernyataan 

Di dalam suatu rangkaian 

sering terdapat lebih dari 

satu hambatan. Hambatan-

hambatan ini dapat tersusun 

secara seri atau paralel atau 

gabungan antara seri paralel. 

Resistor atau hambatan 

merupakan salah satu 

komponen listrik yang sangat 

penting dalam suatu 

rangkaian listrik. Apakah 

kegunaan hambatan dalam 

rangkaian listrik? 

Kegunaan 

hambatan dalam 

rangkaian listrik 

adalah 

1. Untuk 

mengatur 

besarnya kuat 

arus listrik yang 

mengalir agar 

tidak melebihi 

kapasitasnya 

2. Sebagai 

pembagi arus 

listrik dan 

pembagi 

tegangan  

         

 

2.    Aspek Mengevaluasi (C5) 

No. 
Indikator  

HOTS 

Indikator 

Soal 
Soal Kunci Jawaban 

Validasi Isi Tata Bahasa Kesimpulan 

V KV TV DP KDP TDP TR RK  PK 

1 Me-

meriksa  

Siswa 

menilai 

benar atau 

Arus listrik yang mengalir 

pada rangkaian seri besarnya 

selalu sama, yang berbeda 

Benar.          



199 
 

 
 

salah dari 

sebuah 

pernyataan 

dengan 

tepat 

adalah tegangannya 

bergantung pada besar 

hambatan yang dilalui. Benar 

ataukah salah pernyataan 

tersebut? Buktikan alasanmu 

dan sertai dengan gambar! 

 
Besar hambatan 

total dalam 

rangkaian seri 

merupakan 

jumlah dari kedua 

hambatan 

tersebut. Dengan 

demikian kuat 

arus yang 

mengalir pada 

kedua hambatan 

sama besarnya 

  Siswa 

menilai 

benar atau 

salah dari 

sebuah 

pernyataan 

dengan 

tepat 

Besar energi yang digunakan 

untuk menggerakkan 

muatan dalam baterai dan 

muatan dalam komponen 

rangkaian besarnya sama. 

Benar ataukah salah 

pernyataan tersebut? 

Jelaskan alasanmu! 

Salah. 

Energi dalam 

baterai dan dalam 

komponen 

besarnya tidak 

sama, bergantung 

pada besar 

hambatan 

masing-masing. 
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Energi yang 

digunakan pada 

komponen tidak 

seluruhnya 

diubah menjadi 

energi listrik 

(cahaya) tetapi 

sebagian diubah 

menjadi energi 

panas, dll. 

2 Meng-

kritik 

Siswa 

memberi-

kan 

pendapat 

mengenai 

susunan 

alat ukur 

ohmmeter 

Untuk membuat suatu 

rangkaian listrik diperlukan 2 

buah lampu, tegangan dan 

kuat arus yang mengalir. 

Komponen listrik tersebut 

disusun menjadi : 

a. 2 buah lampu disusun 

secara paralel, kemudian 

dihubungkan dengan kuat 

arus dan tegangan 

b. 2 buah lampu disusun 

secara seri, kemudian 

dihubungkan dengan kuat 

arus dan tegangan 

Rangkaian manakah yang 

menghasilkan nilai tegangan 

Rangkaian (a) 

Karena rangkaian 

dengan 2 buah 

lampu disusun 

secara paralel, 

kemudian 

dihubungkan 

dengan kuat arus 

dan tegangan 

akan 

menghasilkan 

nilai tegangan 

sebesar 
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yang kecil? 
  

 

 
   

Dibandingkan 

dengan 2 buah 

lampu yang 

disusun secara 

seri 

           

      

  Siswa 

dapat 

menjelas-

kan grafik 

rangkaian 

listrik DC 

dan AC 

Osiloskop adalah alat yang 

digunakan untuk menyelidiki 

sinyal listrik termasuk arus 

AC dan DC. Apabila suatu 

rangkaian DC dihubungkanke 

osiloskop, maka grafik arus 

dan tegangan terhadap 

waktu yang terbentuk adalah 

sebagai berikut : 

 
Sedangkan rangkaian AC 

yang dihubungkan ke 

osiloskop, maka grafik arus 

dan tegangan terhadap 

Pada rangkaian 

DC grafik yang 

terbentuk 

menunjukkan 

bahwa nilai 

tegangan DC dan 

arus DC tidak 

tergantung 

waktu. Artinya 

tegangan DC dan 

arus DC selalu 

tetap setiap saat. 

Sementara pada 

grafik rangkaian 

AC berbentuk 

sinusoida 

menunjukkan 
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waktu yang terbentuk adalah 

sebagai berikut : 

 
Jelaskan arti dari grafik-

grafik di atas ! 

bahwa nilai 

tegangan AC dan 

arus AC 

tergantung 

waktu, artinya 

nilai tegangan AC 

berubah-ubah 

setiap waktu  

 

3. Aspek Mengkreasi 

No. 
Indikator  

HOTS 

Indikator 

Soal 
Soal Kunci Jawaban 

Validasi Isi Tata Bahasa Kesimpulan 

V KV TV DP KDP TDP TR RK  PK 

1 Merumus

kan 

Siswa 

menentu-

kan 

besarnya 

energi yang 

dihasilkan 

pada suatu 

rangkaian 

Berdasarkan rangkaian di 

bawah ini, tentukan: 

 
e. Energi listrik yang 

dibangkitkan oleh baterai 

selama 1 menit 

f. Energi listrik yang berubah 

menjadi panas pada R = 4 

ohm selama 1 menit! 

Diketahui : 

V = 12 V 

R1 = 4 ohm 

R2 = 2 ohm 

t = 1 menit = 60 

sekon 

 

ditanya :  

a. W = ...?  

b. W1 = ...? 

 

penyelesaian : 

e.   
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f.   
 

       
 

 
  

   
     

                 

                

              

  Siswa 

dapat 

menyelesai

kan soal 

dengan 

menggunak

an 

persamaan 

hukum 

Kirchoff 

Hitung kuat arus pada 

masing-masing penghambat 

pada gambar rangkaian 

berikut ini : 

 

Diketahui : 

            

        

       

       

       

 

Ditanya : 

      

      

      

 

Penyelesaian : 
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Hukum I Kirchoff 

     +  ...... (1) 

Loop I 

         

          

               

           ....(2) 

 

Loop II 

             
                
               

         .... (3) 

 

Eliminasi pers. (2) 

dan (3) 

               
               

        
       

  

 

Nilai     

dimasukkan ke 

pers. (2)   

       

Nilai    

dimasukkan ke 

pers. (1)    
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2 Merenca-

nakan 

Siswa 

dapat 

membuat 

hipotesis 

dengan 

disajikan 

sebuah 

pernyataan 

Apakah yang terjadi pada 

sebuah bola lampu senter 

apabila mengganti lampu itu 

dengan lampu yang memiliki 

hambatan lebih rendah? 

Jelaskan alasanmu? 

Nyala lampu lebih 

terang 

dibandingkan 

nyala lampu 

sebelumnya. 

Karena hambatan 

memiliki 

hubungan 

berbanding 

terbalik dengan 

arus listrik, 

sehingga ketika 

hambatan rendah 

nilainya maka 

arus listrik akan 

bertambah dan 

mengakibatkan 

nyala lampu akan 

lebih terang 

         

  Siswa 

dapat 

membuat 

hipotesis 

dari suatu 

Untuk penerangan di rumah, 

biasanya masyarakat 

menggunakan lampu listrik. 

Menurut Anda, apabila 

seseorang menghendaki 

Lampu neon. 

Lampu neon 

memiliki daya 

listrik yang 

rendah.  
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pernyaatan menggunakan lampu yang 

hemat daya, antara lampu 

neon dan lampu pijar, lampu 

manakah yang Anda pilihkan 

untuk seseorang tersebut?  

Berbeda dengan 

lampu pijar, 

lampu neon 

hampir seluruh 

energi listrik pada 

lampu neon 

diubah menjadi 

cahaya dan 

sedikit yang 

diubah menjadi 

kalor. Cahaya 

yang dihasilkan 

lampu neon 

terjadi karena 

atom-atom gas 

neon yang 

diisikan di dalam 

tabung diberi 

tegangan listrik 

yang sangat tinggi 

sehingga atom-

atom gas neon 

gas neon tersebut 

akan berpendar 

sehingga 
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menghasilkan 

cahaya.  

3 Mem-

produksi 

Siswa 

membuat 

gambaran 

alat untuk 

mengukur 

hambatan 

secara 

tidak 

langsung 

Selain menggunakan 

multimeter, untuk mengukur 

hambatan dapat 

menggabungkan voltmeter 

dan amperemeter secara 

bersama-sama pada 

rangkaian listrik yang diukur 

hambatannya. Bagaimana 

membuat  alat ukur 

hambatan (ohmmeter) dari 

voltmeter dan amperemeter 

? Sertakan gambar dalam 

penjelasanmu ! 

Untuk mengukur 

hambatan 

menggunakan 

voltmeter dan 

amperemeter, 

voltmeter 

dipasang secara 

paralel, 

sedangkan 

amperemeter 

dipasang seri 

dengan benda 

yang akan dikur 

hambatannya. 

 

         

  Siswa 

membuat 

hipotesis 

dari 

gambar 

Pada gambar di bawah ini A, 

B, C dan D adalah lampu 

pijar masing-masing memiliki 

hambatan 3Ω. Jika lampu C 

putus maka manakah lampu 

Lampu A dan B. 

Karena lampu A 

dan B dirangkai 

secara paralel 

sehingga tidak 
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rangkaian 

lampu pijar 

yang 

disajikan 

yang nyalanya lebih terang 

dari keadaan sebelumnya ? 

Sertakan alasanmu ! 

 

ada arus yang 

terbagi di 

rangkaian 

tersebut. 
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LAMPIRAN IV 

ANALISIS INSTRUMEN 

 

Lampiran 4.1 Hasil Rekap Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Beda dan 

Reliabilitas 
 

Tabel 1. 

Analisis Skor Butir dengan Skor Total Soal 

 

No. 

Soal 

Materi 

Soal 
Aspek Korelasi Keterangan Kategori 

1 Resistor  C4 0,101 Tidak valid Sangat 

rendah 

2 Rangkaian 

seri-paralel 

C4 0,605 Valid Tinggi 

3 Hambatan 

pada kawat 

penghantar 

C4 0,696 Valid Tinggi 

4 Hubungan 

tegangan 

dan kuat 

arus 

C4 0,630 Valid Tinggi 

5 Hubungan 

tegangan, 

hambatan 

dan kuat 

arus 

C4 0,306 Tidak valid Rendah 

6 Energi dan 

muatan 

C5 0,473 Valid Cukup 
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7 Grafik arus 

listrik 

C5 0,412 Valid Cukup 

8 Energi C6 0,410 Valid Cukup 

9 Hukum II 

Kirchoff 

C6 -0,154 Tidak valid Undefined 

10 Hubungan 

tegangan, 

hambatan 

dan kuat 

arus 

C6 0,634 Valid Tinggi 

11 Daya dan 

energi 

C6 -0,149 Tidak valid undefined 

12 Rangkaian 

seri-paralel 

C6 0,068 Tidak valid Sangat 

rendah 
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 Tabel 2. 

Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

No. 

Soal 

Materi 

Soal 
Aspek 

Indeks 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Resistor  C4 0,138 Sukar 

2 Rangkaian 

seri-paralel 

C4 0,379 

 

Sedang 

3 Hambatan 

pada kawat 

penghantar 

C4 0,494 

 

Sedang 

4 Hubungan 

tegangan dan 

kuat arus 

C4 0,253 

 

Sukar 

5 Hubungan 

tegangan, 

hambatan dan 

kuat arus 

C4 0,160 

 

Sukar 

6 Energi dan 

muatan 

C5 0,276 Sukar 

7 Grafik arus 

listrik 

C5 0,483 Sedang 

8 Energi C6 0,299 Sukar 

9 Hukum II 

Kirchoff 

C6 0,181 Sukar 

10 Hubungan 

tegangan, 

hambatan dan 

kuat arus 

C6 0,414 Sedang 

11 Daya dan 

energi 

C6 0,172 Sukar 

12 Rangkaian 

seri-paralel 

C6 0,397 Sedang 
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Tabel 3. 

Analisis Daya Pembeda Soal 

No. 

Soal 

Materi 

Soal 
Aspek 

Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1 Resistor  C4 0 Jelek 

2 Rangkaian 

seri-paralel 

C4 0,214 

 

Cukup 

3 Hambatan 

pada kawat 

penghantar 

C4 0,576 

 

Baik 

4 Hubungan 

tegangan dan 

kuat arus 

C4 0,286 

 

Cukup 

5 Hubungan 

tegangan, 

hambatan dan 

kuat arus 

C4 0 Jelek 

6 Energi dan 

muatan 

C5 0,219 

 

Cukup 

7 Grafik arus 

listrik 

C5 0,224 

 

Cukup 

8 Energi C6 0,214 Cukup 

9 Hukum II 

Kirchoff 

C6 -0,133 

 

Undefined 

10 Hubungan 

tegangan, 

hambatan dan 

kuat arus 

C6 0,362 

 

Cukup 

11 Daya dan 

energi 

C6 0 Jelek 

12 Rangkaian 

seri-paralel 

C6 0,161 Jelek 

 

Tabel 4. 

Analisis Perhitungan Reliabilitas Soal 

 

r11 (Alpha) rtabel Keterangan 

1,088 0,367 Reliabel 
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Tabel 5. 

Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 

No. 

Soal 

Materi 

Soal Aspek 
Validasi 

Logis 

Validasi Empiris 
Ket. 

rxy TK DP 

1 Resistor  C4 Valid Tidak 

valid 

Sukar Jelek Ditolak 

2 Rangkaian 

seri-paralel 

C4 Valid Valid Sedang Cukup Diterima 

3 Hambatan 

pada kawat 

penghantar 

C4 Valid  Valid Sedang Baik Diterima 

4 Hubungan 

tegangan 

dan kuat 

arus 

C4 Valid Valid Sukar Cukup Diterima 

5 Hubungan 

tegangan, 

hambatan 

dan kuat 

arus 

C4 Valid  Tidak 

valid 

Sukar Jelek Ditolak 

6 Energi dan 

muatan 

C5 Valid Valid Sukar Cukup Diterima 

7 Grafik arus 

listrik 

C5 Valid Valid Sedang Cukup Diterima 

8 Energi C6 Valid Valid Sukar Cukup Diterima 

9 Hukum II 

Kirchoff 

C6 Valid Tidak 

valid 

Sukar Un-

defined 

Ditolak 

 

10 Hubungan 

tegangan, 

hambatan 

dan kuat 

arus 

C6 Valid Valid Sedang Cukup Diterima 

11 Daya dan 

energi 

C6 Valid Tidak 

valid 

Sukar Jelek Ditolak 

12 Rangkaian 

seri-paralel 

C6 Valid Tidak 

valid 

Sedang Jelek Ditolak 

Keterangan : 

rxy = korelasi product moment 

TK = tingkat kesukaran 

DP = daya pembeda 
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Lampiran 4.2 Hasil Uji Coba Soal Pretest/Posttest 

Siswa 

Skor Item (x) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 

2 0 1 3 0 1 0 0 1 1 1 0 0 

3 0 1 3 3 0 1 1 2 0 3 0 0 

4 1 1 3 0 0 1 2 1 0 1 1 1 

5 0 1 1 0 0 0 2 1 2 1 1 0 

6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2 

7 1 1 3 0 0 1 2 0 0 1 0 2 

8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

9 1 1 3 1 1 0 1 1 1 1 1 2 

10 0 1 1 0 0 0 1 1 2 0 1 0 

11 0 3 3 3 1 1 1 1 1 3 0 0 

12 1 1 1 1 0 0 2 0 0 0 1 2 

13 0 1 1 1 0 1 2 2 0 1 1 0 

14 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 2 

15 0 0 0 3 1 1 1 1 0 3 0 2 

16 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 

17 0 3 3 3 1 3 1 1 1 3 0 0 

18 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

19 0 0 0 0 0 0 0 1 4 0 0 0 

20 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 2 

21 0 1 0 1 0 2 0 1 4 0 0 0 

22 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 2 

23 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 

24 0 1 0 0 0 3 1 0 0 1 1 1 

25 1 1 1 0 0 1 2 1 1 1 1 2 

26 0 3 3 1 1 1 1 3 0 0 1 0 

27 0 1 3 0 1 2 1 1 1 3 1 0 

28 1 1 3 1 1 0 2 1 0 3 0 0 

29 1 1 0 1 0 0 1 0 0 3 0 2 
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Lampiran 4.3 Output Uji Validitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Soal 

Pretest/Posttest 

Validitas  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

n 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

sigma x 12 33 43 22 14 24 28 26 21 36 15 23 

sigma y 297 297 297 297 297 297 297 297 297 297 297 297 

sigmaxy 128 380 523 290 159 286 317 294 198 438 146 242 

sigmax^2 12 51 103 46 14 40 42 36 49 78 15 43 

(sigmax)^2 144 1089 1849 484 196 576 784 676 441 1296 225 529 

(sigmay)^2 88209 88209 88209 88209 88209 88209 88209 88209 88209 88209 88209 88209 

sigma(y^2) 3401 3401 3401 3401 3401 3401 3401 3401 3401 3401 3401 3401 

r 0,101510922 0,604697 0,695796 0,630361 0,306234908 0,47267 0,412402 0,41058 
-

0,154902455 0,633539 
-

0,14939937 0,06836684 

r tabel 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 

Ket. Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Tidak 

 

 

 

 

 

 

Tingkat Kesukaran 

Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

sigma X 12 33 43 22 14 24 28 26 21 36 15 23 

Sm 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 

P 0,137931 0,37931 0,494253 0,252874 0,16092 0,275862 0,482759 0,298851 0,181034 0,413793 0,172414 0,396552 

 

Daya Pembeda 

soal  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

DP 0 0,214286 0,57619 0,285714 0 0,219048 0,22381 0,214286 
-

0,13333 0,361905 0 0,161905 
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Lampiran 4.3 Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Siswa 

Skor Item (x) 
skor total 

kuadrat 
skor 
total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 6 36 

2 0 1 3 0 1 0 0 1 1 1 0 0 8 64 

3 0 1 3 3 0 1 1 2 0 3 0 0 14 196 

4 1 1 3 0 0 1 2 1 0 1 1 1 12 144 

5 0 1 1 0 0 0 2 1 2 1 1 0 9 81 

6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2 11 121 

7 1 1 3 0 0 1 2 0 0 1 0 2 11 121 

8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 9 

9 1 1 3 1 1 0 1 1 1 1 1 2 14 196 

10 0 1 1 0 0 0 1 1 2 0 1 0 7 49 

11 0 3 3 3 1 1 1 1 1 3 0 0 17 289 

12 1 1 1 1 0 0 2 0 0 0 1 2 9 81 

13 0 1 1 1 0 1 2 2 0 1 1 0 10 100 

14 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 2 11 121 

15 0 0 0 3 1 1 1 1 0 3 0 2 12 144 

16 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 8 64 

17 0 3 3 3 1 3 1 1 1 3 0 0 19 361 

18 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 5 25 

19 0 0 0 0 0 0 0 1 4 0 0 0 5 25 

20 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 2 9 81 

21 0 1 0 1 0 2 0 1 4 0 0 0 9 81 

22 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 2 9 81 

23 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 9 81 

24 0 1 0 0 0 3 1 0 0 1 1 1 8 64 

25 1 1 1 0 0 1 2 1 1 1 1 2 12 144 

26 0 3 3 1 1 1 1 3 0 0 1 0 14 196 

27 0 1 3 0 1 2 1 1 1 3 1 0 14 196 
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28 1 1 3 1 1 0 2 1 0 3 0 0 13 169 

29 1 1 0 1 0 0 1 0 0 3 0 2 9 81 

jumlah 12 33 43 22 14 24 28 26 21 36 15 23 297 88209 

jumlah 
kuadrat 12 51 103 46 14 40 42 36 49 78 15 43 

  

             

jumlah 
varians 

 variansi 0,24 0,5 1,35 1,01 0,25 0,69 0,52 0,4 1,2 1,1 0,25 0,9 8,3853 
 

               variansi 
total 

              2936,8 
              

               reliabilitas 
              1,0878 
              

                

 

 

LAMPIRAN V 

DATA HASIL PENELITIAN 

5.1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No. NIS N A M A L/P 
NILAI 

PRE POST 

1 8379 ALEXANDER GIOVANNI ALMAFIRSTO L 9 10 

2 8380 ALEXANDER GOLDY ORLANDO P 4 14 

3 8385 ALIFAH NUR HANIFAH P 4 10 

4 8391 AMRITA CHAYA HAPSARI P 9 15 

5 8414 BERNADETTA LA VIOLA DA COSTA L 4 5 

6 8425 DENAYA NAFTALI THEODORA P 3 13 

7 8436 DINDA NADYA SALSABILLA L 6 11 

8 8439 ELIZABETH NATALIA JENNY MILENIA P 4 12 

9 8441 ERNI WULANDARI P 6 10 

10 8444 FAIZA AZZAHRA P 8 15 

11 8448 FARAH AYU FITRIANI L 8 14 

12 8452 GABRIELLA ANDREA PRANATA L 10 15 

13 8453 GABRIELLA FIORENCIA PUTRI KARISA P 4 16 

14 8465 JONATHAN KRISNAWAN L 7 12 

15 8466 JULIO WAHYU PERDANA P 7 15 
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16 8477 MARIA CANTIKA DEVI P 3 10 

17 8480 MERYTANIA DESAFIRA L 11 15 

18 8487 MUHAMMAD EDI WICAKSANA L 9 14 

19 8488 MUHAMMAD KHALILULLAH LUCKY HARIADI L 6 15 

20 8505 NOVENA RIA WULANDINI L 10 14 

21 8508 OKTAVIO REZA PUTRA P 6 11 

22 8511 PERMATA HUMAIRA ANNISA L 7 10 

23 8512 PHILIPUS AGRI ADHIATMA L 9 15 

24 
8517 

RADEN RORO GRACIELA ANGELIC ARDITA 
KUSUMA L 2 7 

25 8519 RAFAEL YOSI CAHYA BAGASKARA P 10 15 

26 8524 REVANDO GALEH SYAHPUTRA P 5 14 

27 8529 RIXKY UMAR BHAKTI GUNAWAN P 5 11 

28 8539 SELVY AYUNDA PUTRI P 9 9 

29 8545 SYARAH P 10 17 

30 8551 WANDA NUR MELIA RAHMA L 4 12 

31 8552 WIGNYO GARJITO P 5 9 
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5.2 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol  

No. NIS N A M A L/P 
NILAI 

PRE POST 

1 8371 ADHI RAHMAN BANI L 7 13 

2 8378 AKHMAD LUKITO AJI L 6 13 

3 8384 ALIFA ISYARANI P 5 12 

4 8394 ANNASTAZKIA NANDA PRAWIANTI P 4 8 

5 8400 ARDIAN NURWIBOWO L 9 13 

6 8401 ARIFAH DIENILAH P 5 9 

7 8403 AUFA LAELANI ANJALI P 7 12 

8 8407 AYU DYA MAHARANI P 5 10 

9 8409 AZIZ SATRIA HUTAMA L 7 10 

10 8422 DAFFA RASENDRIA L 7 5 

11 8429 DIAJENG SUKMA AYU AGVITRA MAHARDI P 4 8 

12 8437 ELFIRA WINDRA DEVITA P 5 8 

13 8449 FARIT SETIAWAN L 6 13 

14 8468 KAULA NURHIDAYAT L 6 12 

15 8472 KISNA HAFIZH JAMAALUDDIN L 9 9 

16 8475 MAHARDHIKA PUTRA PRATAMA L 6 11 

17 8476 MARDHIYA GHINA SALIMA P 7 9 

18 8492 MUHAMMAD RIFKY NURFAUZI L 5 7 

19 8496 NADIA HASNA RAHMADHANI P 7 10 

20 8498 NAFI NUR AZIEZAH P 5 12 

21 8501 NAURA HANA WITCHITA P 4 12 

22 8506 NURUL HENIIRAWATI P 5 13 

23 8515 PUTERI AULIA NOVIANGGI P 6 8 

24 8516 QADRIAN PRISTIADI L 5 7 

25 8525 RIDKA SIWI P 4 11 

26 8528 RIRI RAHMAWATI P 6 4 

27 8536 SALSABILA LOLYTA SARI P 7 12 

28 8553 WITA RAHMADYANI P 4 11 

29 8554 YASMIN RIFTA DZAKIYYAH P 7 10 

30 8555 YUAN SHAFIRA ADELIA PUTRI P 6 7 
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LAMPIRAN VI 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

Lampiran 6.1 Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji t Skor Pretest 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran 6.2 Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji t Skor Posttest 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran 6.3 Output N-gain Kelas Eksperimen 

n gain 

eksperimen 

0,0909091 

0,625 

0,375 

0,5454545 

0,0625 

0,5882353 

0,3571429 

0,5 

0,2857143 

0,5833333 

0,5 

0,5 

0,75 

0,3846154 

0,6153846 

0,4117647 

0,4444444 

0,4545455 

0,6428571 

0,4 

0,3571429 

0,2307692 

0,5454545 

0,2777778 

0,5 

0,6 

0,4 

0 

0,7 

0,5 

0,2666667 

0,4353133 
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Output N-gain Kelas Kontrol 

 

n gain 

kontrol 

0,4615385 

0,5 

0,4666667 

0,25 

0,3636364 

0,2666667 

0,3846154 

0,3333333 

0,2307692 

-0,1538462 

0,25 

0,2 

0,5 

0,4285714 

0 

0,3571429 

0,1538462 

0,1333333 

0,2307692 

0,4666667 

0,5 

0,5333333 

0,1428571 

0,1333333 

0,4375 

-0,1428571 

0,3846154 

0,4375 

0,2307692 

0,0714286 

0,285073 
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LAMPIRAN VII 

HASIL VALIDASI 

 

Lampiran 7.1 Rekap Hasil Validasi Ahli Instrumen Penelitian 
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Lampiran 7.2 Rekap Hasil Validasi Ahli Instrumen Pembelajaran 
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Berikut rekap hasil validasi instrumen pembelajaran dan instrumen penelitian 

selengkapnya. 

1) Instrumen Pembelajaran (silabus, RPP dan lembar panduan praktikum) 

a) Langkah pembelajaran dalam RPP dibuat lebih detail dengan 

menekankan pada sintak inkuirinya.  

b) Tahap apersepsi dan inti dalam langkah pembelajaran lebih diperjelas 

secara rinci, bukan gambaran umum saja. 

c) Tanda baca dalam silabus, RPP dan panduan praktikum masih perlu 

diperbaiki, seperti tidak menggunakan tanda baca titik.  

d) Sumber belajar pada lembar panduan praktikum perlu ditambahkan 

referensi. 

2) Instrumen Penelitian 

a) Soal no.1 tidak terdapat pernyataan yang berhubungan dengan hukum II 

Kirchoffnya. 

b) Soal no.2 perbedaan warna kuning, oren dan emas pada gambar resistor 

kurang mencolok. 

c) Soal no.3 penggunaan kata listrik dalam kalimat “listrik banyak dijumpai 

di bangunan rumah” kurang tepat karena listrik tidak hanya dijumpai di 

bangunan saja. 

d) Soal no.4 nilai hambatan tidak dapat diperbesar. Namun hambatan itu 

dapat diganti dengan hambatan yang nilainya lebih besar atau lebih kecil. 

e) Soal no.6 kuat arus listrik bukan merupakan alat, sehingga harus diganti 

alat yang bisa menghasilkan arus listrik. 
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f) Soal no.10 besarnya kuat arus tidak bergantung pada hambatan, tetapi 

sebaliknya. 

g) Soal no. 11 gambar grafik ditambahkan keterangan gambar a, gambar b. 

agar siswa tidak hanya menjelaskan salah satu grafik saja. 

h) Soal no.15 sebagian siswa tidak mengetahui antara lampu pijar dengan 

lampu neon. 
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LAMPIRAN VIII 

DOKUMENTASI DAN JADWAL KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

 

8.1 Dokumentasi Pembelajaran 
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8.2 Kelas Eksperimen dan Kontrol 

8.2.1 Kelas Eksperimen 

 

(a) Pelaksanaan pretest 

     

(b) Kegiatan pengajuan permasalahan  (c) Kegiatan penganalisisan data 

dan perumusan hipotesis 

   

(d) Kegiatan praktikum di laboratorium 



 

245 
 

 

(e) Pelaksanaan posttest 

8.2.2 Kelas Kontrol 

 

(a) Kegiatan pembelajaran 

 

(b) Pelaksanaan posttest 
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8.3 Jadwal Kegiatan Pembelajaran 

No. Hari/Tgl Kelas Materi Kegiatan Ket. 

1 Selasa,  

29 Maret 

2016 (3 JP) 

 

X D 

 

Listrik 

Dinamis 

 Pelaksanaan Pretest 

 Menjelaskan kuat 

arus, tegangan atau 

beda potensial dan 

hambatan 

Jam 

KBM 

2 Rabu, 

30 Maret 

2016 (2 JP) 

 

X E 

 

Listrik 

Dinamis 

 

Pelaksanaan Pretest 

 

Jam 

KBM 

3 Senin-Rabu 

4-6 April 

2016 (1 JP) 

X D 

X E 
 

LIBUR UJIAN NASIONAL 

 

4 

Senin, 

11 April 

2016 (1 JP) 

X E Listrik 

Dinamis 

Menjelaskan kuat arus, 

tegangan atau beda 

potensial dan hambatan 

Jam 

KBM 

5 Selasa, 

12 April 

2016 (3 JP) 

X D Listrik 

Dinamis 
 Menjelaskan 

rangkaian hambatan 

pengganti 

 Menjelaskan Hukum 

Ohm dan Hukum 

Kirchoff 

Jam 

KBM 

6 Rabu, 

13 April 

2016 (2 JP) 

X E Listrik 

Dinamis 
 Menjelaskan 

rangkaian hambatan 

pengganti 

 Menjelaskan Hukum 

Ohm dan Hukum 

Kirchoff 

Jam 

KBM 

7 Senin,  

18 April 

2016 (1 JP) 

 

X E 

 

Listrik 

Dinamis 

 

 Menjelaskan daya, 

energi dan biaya 

pemakaian energi 

listrik 

 Latihan soal-soal 

Jam 

KBM 

8 

 

 

Selasa,  

19 April 

2016 

(3 JP) 

X D Listrik 

Dinamis 

 

 

 

 Melaksanakan 

praktikum rangkaian 

seri-paralel 

 Menjelaskan daya, 

energi dan biaya 

pemakaian energi 

listrik 

Jam 

KBM 

9 Rabu, 

20 April 

2016 (2 JP) 

 

X E 

 

Listrik 

Dinamis 

 

Latihan soal-soal dan 

pembahasannya 

 

Jam 

KBM 
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10 Senin, 

25 April 

2016 (1 JP) 

X D Listrik 

Dinamis 

 

Latihan soal-soal dan 

pembahasannya 

Jam 

KBM 

 

12 

Selasa, 

26 April 

2016 (2 JP) 

 

X D 

 

Listrik 

Dinamis 

 

 

UH Listrik Dinamis 

 

Jam 

KBM 

13 Rabu, 

27 April 

2016 (2 JP) 

X E Listrik 

Dinamis 

 

UH Listrik Dinamis Jam 

KBM 
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LAMPIRAN IX 

SURAT-SURAT PENELITIAN 

9.1 Surat Bukti Seminar Proposal 



 

 
 

9.2 Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Sleman 
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9.3 Surat Izin Penelitian dari Sekertaris Daerah 
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9.4 Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 9.5 Soal UH Listrik Dinamis 
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